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MOTIO

AKal dan belajar itu seperti raga dan jiwa

Tanpa raga. Jiwa hanyalah udara hampa

Tanpa jiwa. Raga adalah Kerangka tanpa
makna ( Kahlil Gibran)

Kegagalan bukanlah hal terburuk di dunia
yanyg terburuk adalah tidak mau mencoba
( Intisari)
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I. PENDAHULUAN

LI Latar Belakang

Pelaksanaan pembangunan di daerah tidak lepas dari peranan aparatur
pemerintah daerah, karena pembangunan daerah akan terlaksana dengan
baik apabila adanya upaya peningkatan efektifitas kerja dari aparatur
pemerintah di daerah. Tujuan dari pembangunan nasional diharapkan dapat
dilaksanakan secara adil dan merata bagi seluruh masyarakat, artinya bahwa
pembangunan nasional adalah juga termasuk pembangunan di daerah.
Pembangunan yang dilaksanakan di daerah bertujuan untuk meningkatkan
kemakmuran di daerah. pembangunan aparatur pemerintah juga perlu
dilakukan dan tidak hanya di pemerintahan pusat saja, akan tetapi juga di
daerah.

Dalam pemerintah suatu daerah, aparatur pemerintah daerah
penyelenggara rumah tangga daerah adalah kepala daerah yang dalam
pelaksanaannya dibantu oleh dinas-dinas dan instansi lain yang memiliki
bidang kerja yang berlainan satu sama lain. Penyelenggaraan rumah tangga
daerah di sini termasuk pengelolaan keuangan daerah untuk pembanguan.

Pengelola keuangan daerah adalah Dinas Pendapatan Daerah yang
merupakan salah satu dinas yang membantu pengelolaan rumah tangga
daerah dalam bidang keuanggan. Pendapatan asli daerah vyang didapat
dikelola oleh Dinas Pendapatan Daerah untuk pembiayaan pembangunan
daerah yang telah direncanakan. Dinas ini juga memegang peranan penting
karena secara tidak langsung berkaitan dengan sektor keuangan daerah yang
turut mempengaruhi stabilitas roda pembangunan di wilayah yang
bersangkutan. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Manullang (1983:67)

Bagi kehidupan suatu negara, masalah keuangan negara sangat
penting. Makin baik keuangan suatu negara maka semakin stabil pula
kedudukan pemerintah dalam negara itu, sebaliknya, kalau keuangan
negara itu kacau maka pemerintah akan menghacapi berbagai



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kesulitan dan rintangan dalam menyelenggarkan segala kewajibannya

yang diberikan kepadanya. Demikian pula bagi suatu pemerintahan

daerah, keuangan merupakan masalah penting baginya dalam
mengatur dan mengurus Rumah Tangga Daerah,

Pemerintah daerah memiliki rencana pembangunan sekaligus rencana
danggarannya, dan anggaran tersebut diperoleh dari pendapatan asli daerah
dan subsidi keuangan dari pusat yang dikelola oleh Dinas Pendapatan
Daerah.Untuk menunjang pelaksanan pembangunan yang direncanakan,
Dinas Pendapat Daerah memiliki target pendapatan yang kemudian
ditetapkan dalam target anggaran pembangunan tiap tahun. Target-target
dnggaran yang ditetapkan tersebut diberikan pada pos-pos pendapatan
daaerah sebagai pelaksana teknis.

Dinas Pendapatan Daerah kabupaten Bondowoso juga memiliki pos-
Pos sumber pendapatan asli daerah selain subsidi dari pusat. Pos-pos
pendapatan asli daerah tersebut antara lain berasal dari Pos Pajak Daerah, Pos
Restribusi Daerah, Pos Bagi Laba Usaha Daerah, Pos Lain-lain Pendapatan, Pos
Dinas-dinas Daerah, Pos Bagi Hasil Bukan Pajak, Pos Bagi Hasil Pajak. Pos-pos
ini diharapkan mencapai terget anggaran yang ditetapkan oleh Dinas
Pendapatan Daerah.

Dalam rangka persiapan pelaksanaan undang-undang otonomi daerah
tahun 1999 maka tiap daerah diberi waktu untuk menyiapkan rumah tangga
daerahnya sehingga memiliki kesiapan untuk menghadapi pelaksanaan
undang-undang ini. Bagaimanapun juga pemerintah daerah harus memiliki
sumber pendapatan daerah sendiri yang bisa diandalkan untik pelaksanaan
pembangunan di daerahnya. Dalam rangka penyelenggaraan rumah tangga
daerah, pemerintah daerah harus mampu untuk mengelola sumber-sumber
potensial yang ada di daerahnya termasuk salah satu sumber potensi itu
adalah di sektor pariwisata. Dalam hal ini Dinas Pariwisata Daerah merupakan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

salah satu penyumbang dari Pos Lain-lain Pendapatan. Dinas ini memberi
masukan pendapatan pada Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sektor wisata.

Begitu pula di kabupaten Bondowoso, untuk persiapan otonomi daerah,
Dinas Pendapatan Daerah mengusahakan sumber-sumber pendapatan dari
pengelolaan potensi daerah, termasuk dari sektor periwisata. Sektor wisata
Bondowoso pada dasarnya hanya menyumbang sedikit pada pendapatan asli
daerah, akan tetapi apabila dilihat dari potensi wisata yang ada, sebenamya
Bondowoso memiliki peluang yang besar untuk mengembangkan potensi
wisata tersebut. Potensi wisata Bondowoso sendiri yang memiliki peluang
untuk dikembangkan antara lain : wisata alam yaitu Wana Wisata Tasnan,
Taman Pemandangan Arak-arak dan Wisata minat khusus yaitu Taman
Pemandian Air Panas Belawan, Air terjun Damar Wulan, Air terjun Tancak
kembar, Taman nasional Alas Purwa, Pegunungan ljen (kawah ijen). Akan
tetapi semua potensi tersebut belum diolah dengan baik atau belum
dioptimalkan untuk sumber pendapatan asli daerah.

Pengelolaan sektor wisata di kabupaten Bondowoso diserahkan kepada
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso yang dibentuk berdasarkan
perda No.l0 tahun 1997. Dinas Pariwisata Daerah merupakan unsur
pelaksana teknis dalam membantu tugas dari pemerintahan daerah. Dalam hal
Ini Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso memiliki tugas pokok
membantu kepala daerah dalam melaksanakan urusan rumah tangga di
bidang kepariwisataan dan melaksanakén tugas perbantuan di bidang
kepariwisataan yang diberikan oleh pemerintah dan pemerintah propinsi Jawa
Timur, sehingga perlu penyerahan urusan pendapatan di bidang
kepariwisataan yang dilimpahkan dari pemerintah daerah tingkat I ke

pemerintah daerah tingkat II.
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Secara bertahap Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten
Bondowoso mengembangkan sumber daya alam yang dianggap
memiliki potensi wisata. Pengembangan potensi wisata ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber
pendapatan asli daerah. Diharapkan dari pengelolaan sumber
daya-sumber daya dari potensi wisata tersebut memberi masukan
pendapatan ke Dinas Pariwisata Daerah yang nantinya diserahkan
ke Dinas Pendapatan Daerah.

Dinas Pariwisata Daerah itu sendiri merupakan sebuah
lembaga yang memiliki kewenangan melaksanakan tugas yvang
diberikan pemerintah daerah ® dalam bidang kepariwisataan.
Lembaga ini memiliki tujuan yang hendak dicapai bersama dalam
wujud suatu organisasi.

Pengertian organisasi menurut Siagian (1992:7), “Setiap
bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja
secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang
telah ditentukan dalam ikatan mana terdapat beberapa orang yang
disebut atasan dan sekelompok orang yang disebut bawahan”.
Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa organisasi sebagai
bentuk persekutuan yang terdiri dari orang-orang yang bekerja
secara formal terikat dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan dalam organisasi dimana ada yang dinamakan atasan
dan bawahan.

Seorang atasan (kepala dinas) memiliki tanggung jawab yang
besar dalam memimpin, mengatur dan mengarahkan bawahannya
beserta aktivitasnya untuk keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi secara efektive. Peran pimpinan

sangat penting untuk pencapaian tujuan atau agar pelaksanaan

kegiatan organisasi berjalan efektif sesuai sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan. Selanjutnya dikatakan Emerson (dalam
Handayaningrat,1992:16), “Efektivitas adalah pengukuran dalam
arti
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tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya
jilka sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan
sebelumnya berarti efektive”.

Adapun efektivitas yang ingin dicapai adalah efektivitas dalam kerja

atau pelaksanaan tugas. efektivitas kerja menurut Westra (1987:81)

Efektivitas kerja adalah pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan oleh

seseorang atau sekelompok orang pegawai atau karyawan yang dapat

menimbulkan suatu akibat terwujudnya tujuan sesuai dengan ketentuan

rencana.
Jadi berdasarkan pendapat-pendapat di atas pelaksanaan suatu pekerjaan
dikatakan efektif bila telah mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan .
sebelumnya. Dalam hal ini efektf tidaknya suatu pekerjaan dapat dilihat dari
besar kecilnya kesesuaian antara target atau sasaran yang ditetapkan dengan
target atau sasaran yang telah deselesaikan. Semakin besar target yang dapat
dilaksanakan berarti semakin efektif, demikian pula sebaliknya.

Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso sebagai sebuah
organisasi mengupayakan keefektifan ﬁelaksanaaan tugas pegawainya agar
dapat melaksanakan tugas dari Dinas P.ariwisata Daerah seperti yang telah
ditetapkan yaitu pencapaian target pendapatan asli daerah di sektor pariwisata
secara optimal. Upaya pencapaian ta;rgét ini akan menunjang pembangunan
yang telah direncanakan sebelumnya.

Agar Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sektor pariwisata meningkat
maka pemerintah daerah kabupaten Bondowoso dalam hal ini Dinas Pariwisata
Daerah berusaha mengembangkan potensi pariwisata yang ada di daerah.

Pemanfaaatan potensi pariwisata tersebut bisa menghasilkar. devisa dan

pendapatan bagi daerah.
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Tahun anggaran 1999/2000 Dinas Pendapatan Daerah Bondowoso
memiliki target yang hendak dicapai.Adapun target tersebut seperti tercantum
dalam tabel berikut:

Tabel 1. Target PAD dan Realisasi PAD T.A 1999/2000
DIPENDA Tingkat II Bondowoso
S g Target T T T e
31 Maret 2000
Pos Pajak Daerah 1.140.284.705 1.357.369.215 119%
Pos Retribusi Daerah 2.218.841.000 2.235.662.548 100,8%
Pos Bagi Laba Usaha 6.600.000 6.600.000 100%
Pos Dinas-dinas Daerah
* Dinas pertanian 11.000.000 11.000.000 100%
» Dinas pariwisata 11.000.000 8.630.800 18,46%
¢ Dinas perkebunan  50.000.000 49.800.000 99,6%
¢ Dinas-dinas lain 212.000.006 284.578.760 134,2%
Pos Lain-lain 268.290.000 - 231.548.575 86,3%
Pendapatan
Pos Bagi Hasil Pajak 5.353.788.575 6.404.440.072 119,6%
Pos Bagi Hasil Bukan 10.700.000 20.511.927 191,7%
Pajak ;

JUMLAH 9.282.504.280  10.610.141957  114.3%

Sumber : DIPENDA Tingkat I Bondowoso, Aprl 2000

Dari data tersebut Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso

memilili target pendapatan yang harus dicapai dalam satu tahun anggaran
yang telah ditentukan oleh Dinas Pendapatan Daerah. Untuk tahun anggaran
1999/2000 target pendapatan asli daerah yang ditetapkan sebesar Rp.
11.000.000,00 dan realisasinya sebesar Rp. 8.630.800,00. Dari target yang
telah ditetapkan, realisasi dari Dinas Pariwisata hanya sebesar 78,46%.
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Padahal target Dinas Pariwisata Daerah yang ditetapkan diharapkan tercapai
seémua atau 100%. Dari kenyataan ini, berarti bahwa 21,54% dari target
sebesar Rp.11.000.000,00 yang ditetapkan untuk Dinas Pariwisata yang
harusnya tercapai untuk dijadikan alokasi pembiayaan pembangunan di salah
satu sektor pembangunan tidak terpenuhi. Berarti bahwa Dinas Pariwisata
Daerah harus mengupayakan untuk menutupi kekurangan 21,54% dari
anggaran yang ditetapkan untuk dinasnya. Data tersebut merupakan data
larget pendapatan asli daerah tahun anggaran 1989/2000 yang harus dicapai
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

Pelaksanaan tugas dalam upaya mencapai target yang telah ditetapkan
ternyata belum mencapai sasaran hal ini dapat dilihat dari tidak tercapainya
target anggaran tahun 1999/2000. Berarti bahwa pelaksanaan tugas yang
dilakukan oleh Dinas Pariwisata Daerah belum sepenuhnya terlaksana,
padahal dianas pariwisata diharapkan memenuhi target yang telah ditetapkan
oleh Dinas Pendapatan Daerah. Tidak tercapainya target sesuai dengan yang
telah ditetapkan sebelumnya berarti tidak efektif Hal ini terjadi disebabkan
oleh faktor internal maupun eksternal dari Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten
Bondowoso. Faktor internal yang berpengaruh adalah kualitas pegawai dalam
melaksanakan tugas masih kurang baik dalam arti kurang efektifnya
pelaksanaan tugas pegawal. Sedangkan faktor eksternal antara lain dari
kurang berminatnya masyarakat mengunjungi lokasi wisata, minimnya
anggaran untuk perbaikan sarana dan prasarana serta sebab lainnya yaitu
minimnya dana untuk Operasionalisasi pelaksanaan tugas pegawal, baik untuk
promosi wisata, penyuluhan, Inaupun penyediaan informasi wisata.

Seperti halnya dengan Dinas Pariwisata Daerah lainnya maka Dinas
Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso merupakan salah satu sumber
pendapatan dari Pemerintah Daerah untuk memenuhi belanja rutinnya.

Bagaimanapun juga Kabupaten Bondowoso tidak bisa lergantung selamanya
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pada subsidi keuangan dari pusat, hal ini akan membuat daerah tidak bisa
berkembang sebagai mana diharapkan dalam persiapan otonomi daerah.
Diharapkan Dinas Pariwisata Kabupaten Bondowoso melakukan usaha yang
intensif untuk dapat menerik minat wisatawan agar berkeinginan untuk
mengunjungi obyek-obyek wisata yang ada di Bondowoso.

Beban tugas yang ditanggung Dinas Pariwisata Daerah kabupaten
Bondowoso semakin tahun semakin berat sehingga menyebabkan volume
tugas bertambah. Tuntutan pencapaian target ini diharapkan dapat tercapai
secara  optimal.  Pencapaian larget yang optimal diharapkan akan
meningkatkan pendapatan asli daerah sehingga anggaran belanja daerah
dapat dipenuhi. Dalam hal ini Dinas Pariwisata Daerah dituntut untuk lebih
meningkatkan upaya pengembangan potensi wisata sehingga target yang
ditentukan dapat tercapai. Target pencapaian PAD akan optimal jika target
pelaksanaan tugas sesuai dengan yang ditetapkan. Akan tetapi target tersebut
hanya mencapai 71,7% dimana menurut pedoman pelaksanaan tugas di
kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso hal ini termasuk
sedang. Target 71,7% tersebut berasal dari rata-rata pelaksanaan tugas seksi
obyek daya tarik wisata yaitu 72,7 %, seksi sarana pariwisata yaitu 71,6% dan
seksi pemasaran dan penyuluhan wisata yaitu 10,8%. Hal ini berarti realisasi
pencapaian target belum mencapal 100%. Untuk melihat lebih jelas sejauh
mana efektivitas pelaksanaan tugas tersebut dapat dilihat pada lampiran 2.

Dalam upaya memenuhi target yang ditetapkan sebelumnya, maka
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso melakukan upaya-upaya
pengembangan potensi wisata di daerah Bondowoso. Upaya-upaya tersebut
antara lain dengan cara meningkatkan promosi wisata di daerah Bondowoso
kepada publik baik di wilayah Bondowoso maupun luar wilayah Bondowoso.

Kemudian dengan melalui layanan informasi wisata dan bimbingan wisata,
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peningkatan sarana dan Prasarana juga dilakukan untuk menarik minat para
wisatawan, vyaitu dengan cara pembangunan sarana rekreasi, hiburan,
perbaikan jalan dan sarana Penunjang lainnya dengan harapan adanya upaya
Itu dapat menambah minat untuk mengunjungi tempat wisata.

Upaya peningkatan fasilitas dan perbaikan secara fisik saja ternyata
tidak cukup. Upaya yang dilakukan tentunya harus diimbangi dengan
peningkatan kualitas pegawal sebagai pelaku dalam Operasionalisasi fungsi
dinas dalam mencapal tujuan, dalam hal ini pencapaian largel yang lelah
ditetapkan.

Upaya peningkatan kualitas pegawal dalam hal ini peningkatan
efektifitas pelaksanaan tlugas pegawai untuk pencapaian target yang telah
ditetapkan, dipengaruhi faktor yang ada di lingkungan Oorganisasi. salah satu
faktor yang mempengaruhi tersebut adalah pelaksanaan dari fungsi-fungsi
manajemen, dalam hal ini adalah fungsi-fungsi vang dimiliki dan dijalankan
oleh pimpinan organisasi, antara lain berencanaaan, pembagian kerja,
pembinaaan terhadap pegawal, adanya motivasi yang diberikan kepada
pegawai, koordinasi yang diberikan oleh pimpinan dan pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan. Hal ini seperti dikemukakan oleh Handayaningrat
(1988:120), “Fungsi—iungs1 manajemen seperti perencanaaan, pembagian
kerja, motivasi, koordinas; dan pengawasan merupakan faktor yang
mempengaruni efektivitas pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi”.
Selanjutnya fungsi-fungsi tersebut diuraikan sebagal berikut :

1. Perencanaan
Perencanaan menurut Soekarno (1989:71) adalah

Perencanaan merupakan perumusan daripada persoalan-persoalan
tentang apa dan bagaimana suatu pekerjaan hendak dilakukan
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Perencanaan juga merupakan suaty persiapan (Preparation) untuk

tindakan administrasi atas tindakan selanjutnya.

Perencanaan merupakan salah sartu fungsi utama yang harus dilakukan
oleh suatu organisasi karena perencanaan merupakan kesatuan tindakan
untuk mempersiapkan tindakan yang akan diambil selanjutnya. Dalam suaty
perencanaan dibutuhkan kemampuan untuk meremalkan dan memjabarkan
sltuasi yang akan dihadapi dalam melaksanakan tugas baik hambatan ataupun
kendalanya. Sehingga butuh PErumusan yang cermat hingga akhirnya
bermuara pada perencanaan yang baik akan nampu menjamin efektifitas
pelaksanan tugas. Dj kantor Dinas Pariwisata PIoses perencanaan tersebut
telah dilaksanakan dengan baik. Terbukti dari perencanaan yang dibuat oleh
masing-masing sub bagian dalam satu tahun anggaran beserta rencana
strategis yang dapat dilihat pada lampiran 3,

2. Pembagian kerja

Pembagian kerja menurut Soedirdjo ( 1979:57)

Pembagian kerja yaitu tugas pokok Oorganisasi ke dalam kegiatan yang

perlu dilakukan untuk mencapal sasaran secara berhasil quna (antara

lain jangan sampal terjadi penindihan atau  overlapping dalam
pengelompokkan kegiatan-kegiatan itu) sehingga kegiatan dalam
masing-masing kelompok saling menunjang usahanya.

Pembagian kerja dalam Suatu  organisasi dimaksudkan untuk
meningkatkan profesionalisme dalam melakukan kegiatan-kagiatan organisasi
sehingga bisa berhasil guna dan saling menunjang satu sama lain. dengan
pembagian kerja tersebut maka tiap-tiap kelompok pelaksana kegiatan akan
lebih profesional di bagiannya masing-masing sehingga rencana yang
ditetapkan akan dapat tercapai. Pembagian kerja di kantor Dinas Pariwisata
sendiri sudah dilakukan dengan baik dimana kelompok—kelompok kerja dalam

sub-sub yang telah ditentukan memiliki tugas sendiri-sendiri yang terbagi
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dalam beberapa unit kerja berdasarkan fungsi manajemen yang diterapkan
yaitu fungsi pembagian tugas pPegawal.Adapun lampiran mengenai

pembagian kerja ini dapat dilihat pada lampiran 4.

3. Koordinasi
Pengertian koordinasi menurut Handoko (1997 196),

Koordinasi(coordinatiom adalah proses Pengintegrasian fjuan-tujuan

dan kegiatan-kegiatan pada satuan-satuan yang terpisah (departemen
atau bidang-bidang fungsional suatu Organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi secara efisien.

Suatu organisasi membutuhkan adanya suatu proses koordinasi
supaya individu-individu dalam Organisasi memiliki Peyangan terhadap tugas
yang diembannya dalam satuan-satuan tugas atau departemen dalam
Organisasi tersebut. Koordinasi Juga dibutuhkan untuk pelaksanaan tugas
Supaya terlaksana secara efektif dan efisien, sehingga tlap-tiap pegawai
bertanggung jawab terhadap tugasnya dibawah koordinasi pimpinan. Fungsi
koordinasi di kantor Dinas Pariwisata sendiri telah dilakukan oleh pimpinannya
dengan baik. Dalam hal inj koordinasi dilakukan pimpinan dengan para kepala
bagian dan kepala sub seksi yang ada denagan intensitas minimal 2 kali dalam
1 bulan untuk membahas mengenai pelaksanan program kerja.

4. Pembinaan Pegawai
Pembinaan Pegawal menurut Musanef (1991:17)

Pembinaan Pegawai bertujuan bahwa setiap pegawai yang ada dalam
organisasi yang bersangkutan dapat memberikan prestasi kerja yang
sebaik mungkin sehingga benar-benar dapat berfungsi sebagai
penghasil kerja yang tepat guna dan berhasil guna sesual dengan
Sasaran-sasaran organisasi yang hendak dicapai.
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Suatu pembinaan pegawai dalam organisasi akan memberi dampak
yang positif dengan meningkatnya prestasi kerja pegawai sehingga tujuan dari
organisasi agar tercapai dengan baik. Pembinaan pegawai sendiri bertujuan
untuk meningkatkan profesionalisme kerja dari pegawai sehingga pegawai
Mampu mengadopsi segala perubahan dengan baik karena pengetahuan dan
pembinan yang diterimanya. Fungsi pembinan Pegawal ini sendiri telah
dilaksanakan terbukti adanya beberapa pegawal yang telah diikutkan dalam
berbagai pelatihan kerja oleh Kantor Dinas Pariwisata . Dari 24 pegawai di
kantor Dinas Pariwisata daerah Kabupaten Bondowoso ini 15 orang
diantaranya telah mengikuti diklat.

5. Motivasi
Motivasi menurut Nitisemito (1986:175) adalah :

a. Dapat berkomunikasi dengan bawahan

b. Memberikan penghargaan pada bawahan alas prestasi yang
dicapainya

¢. Menciptakan pergaulan kerja yang harmonis
Dengan pemberian motivasi maka antara pimpinan dan pegawai

terjalin komunikasi yang baik dan akan berakibat pada pelaksanaan tugas
dimana pegawai terdorong untuk berprestasi di dalam menjalankan tugasnya.
Pemberian motivasi pada para pegawai di kantor Dinas Pariwisata telah
dilaksanakan.
8. Pengawasan

Pengawasan menurut Handayaningrat (1989:14 1),

Pengawasan pimpinan adalah sebuah proses dimana pimpinan ingin
mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilaksanakan
oleh bawahan sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijakan
yang telah ditentukan.

Fungsi pengawasan ini adalah  untuk mencegah terjadinya

penyelewengan dan penyimpangan dalam pelaksanaan rencana yang telah
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ditentukan. dengan adanya pengawasan maka rencana yang telah ditetapkan
akan terlaksana tanpa aclanya penyelewengan maupun penyimpangan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas suatu organisasi
adalah pengawasan. Dalar hal ini Penulis menyadari pengawasan bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi efeltivitas pelaksanaan tugas pegawai,
tetapl merupakan salah satu faktor pengaruh dari faktor-faktor lainnya.
Meskipun suatu rencana itu bailk akan gagal sama sekali apabila pimpinan
tidak melakukan pengawasan.  Agar  pimpinan dapal mengusahakean
pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan rencana atau maksud yang telah
ditetapkan maka ia harus melakukan kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam
kegiatan pengawasan.

Mengingat kemampuan yang ada . maka penulis membatasi
pembahasan dalam penelitian ini pada faktor pengawasan karena
pengawasan itu sendiri sangat penting untuk pencapaian rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya. Sebagaimana dikemukakan oleh Sarwoto (1991:94),
bahwa “Pengawasan adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar
pekerjaan-pekerjaan terlaksana sesuai dengan rencana yang ditetapkan dan
atau hasil yang dikehendald"

Seiring dengan pendapat tersebut, Musanef (1991:204) juga
mengemukakan pentingnya faktor pengawasan terutama di lingkungan
organisasi pemerintahan yaitu:

Dalam organisasi terutama organisasi pemerintah, fungsi pengawasan
adalah sangat penting karena pengawasan itu adalah suatu usaha
menjamin adanya keserasian antara penyelenggaraan tugas
pemerintahan oleh daerah dan oleh pemerintah dan untuk menjamnin
kelancaran penyelenggaraan pemerintahan secara berdaya guna dan
berhasil guna.
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Jadi dengan adanya fungsi pengawasan diharapkan adanya kesesuaian dan
keserasian dalam penyelenggaraan pemerintahan agar tercapai secara
berhasil guna dan berdaya guna.

Fungsi dan tujuan Pengawasan pimpinan nantinya akan menjamin
seluruh aktivitas kerja agar sesuai rencana dan hasil yang dicapai akan efektif
Baik dalam ketepatan waktu, penyelesaian pekerjaan, pemenuhan volume
target, efisiensi ataupun keselamatan dalam bekerja. Dalam arti bahwa
pPengawasan  merupakan  lindakan yllg — bertujuan  untuk tenceydl
penyelewengan terhadap rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.

Apabila ditinjau dari teknik pelaksanaannya, dalam dalam suatu
pemerintahan terdapat pengawasanyang disebut pengawasan melekat. Dalam
pengawasan melekat, pimpinan memiliki kewajiban mengawasi bawahannya.
Adanya pengawasan melekat inj diharapkan supaya fungsi pelayanan pada
masyarakat yang diberikan bisa memuaskan

Disini akhimya penulis lebih memfokuskan penelitian pada
pengawasan melekat yang dilakukan oleh perangkat pengawasan dalam hal
ini adalah pimpinan. Pimpinan melakukan pengawasan terhadap obyek dan
bertanggungjawab atas yang diamatinya, memberikan petunjuk. dan kalau
perlu memberikan tindakan korektif Seperti yang dikemukakakan oleh
Nawawi (1993:15)

Pengawasan melekat adalah Proses pemantauan, pemeriksaan dan
evaluasi atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja
bawahannya agar dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan
wewenang dan penyimpangannya dari ketentuan-ketentuan, peraturan-
peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah ditetapkan.

Adapun kelebihan pengawasan melekat dibanding pengawasan yang lain

adalah adanya suatu evaluasi dari masalah yang timbul dalam arti masalah-
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masalah yang timbul dalam pelaksanaan tugas dikumpulkan kemudian dicari
pemecahan atau jalan keluar yang tepat

Pengawasan melekat pimpinan  akan mencegah  terjadinya
penyelewengan dan hal ity akan meningkatkan upaya pencapaian target
Seécara optimal. Adapun pengawasan melekat yang dilakukan di Dinas
Pariwisata Daerah itu sendiri masih kurang. Hal ini dapat dilthat dari intensitas
Pengawasan melekat yang dilakukan oleh pimpinan hanya sebesar 68 % dari
pengawasan yang semestinya dilakukan. Apabila pengawasan melekat yang
dilakukan kurang dari ketentuan maka akan memepngaruhi efektivitas dalam
mencapal tujuan suatu organisasi.

Menurut pedoman pengawasan melekat (CV, Kloeng Klede Jaya,
Jakarta, 1991) maka pengawasan melekat seharusnya dilakukan dua kali
dalam satu minngu dengan kategori sebagai berikut:

0% - 40% kategori rendah

41% - 80 % kategori sedang

81% - 100% kategori tinggi
Dari kategori tersebut berarti bengawasan melekat yang dilakukan di Dinas
Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso termasuk kategori sedang.

Dalam hal ini pelaksanaan tugas pegawai di Dinas Pariwisata belum
optimal karena kurangnya kemampuan kerja pPegawal dalam pelaksanaan
tugas yang dibebankan kepadanya dan belum adanya job description yang
Jelas dari pimpinan lentang tugas-tugas secara lebih spesifik kepada kepala
seksi dan kepala sub seksi serta kurangnya pengawasan dari pimpinan.
Terbukti data hasil realisasi pencapaian target tahun anggaran 1999/2000
belum mencapai target sebagaimana diharapkan hal ini terlihat pada tabel 1.

Untuk itu aktifitas pelaksanaan tugas pegawai di kantor Dinas Pariwisata
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tersebut masih perlu ditingkatkan lagi, yaitu dengan menggunakan
pengawasan melekat yang berkesinambungan oleh pimpinan terhadap
bawahannya

Dengan adanya Pengawasan melekat dari pimpinan diharapkan akan
muncul sikap disiplin, kesatuan tindakan keselarasan aktivitas dan ketepatan
waktu dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sehingga target
pelaksanaan tugas tercapai dan pendapatan asli daerah yang telah ditetapkan
dakan terpenuhi, dan anggaran pembangunan akan terpenuhi pula. Sebagal
akibatnya maka ketergantungan kabupaten Bondowoso terhadap subsidi
keuangan dari pusat tidak terlalu besar dan pada jangka panjang berikutnya
maka Kabupaten Bondowoso slap apabila dilaksanakannya Undang-undang
Otonomi Daerah yang baru,

Dari uraian di atas akhirnya penulis tertarik untuk mengambil judul
penelitian tentang " Pengawasan Melekat Pimpinan (Kepala Dinas Pariwisata)
Sebagail Salah Satu Faktor Berpengaruh Terhadap Efektivitas Pelaksanaan

Tugas Pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso™,

1.2 Perumusan Masalah

Setiap penelitian berangkat dari suatu masalah Masalah itu nantinya
akan mendorong manusia untuk memecahkannya, dimana salah satu cara
untuk memecahka masalah tersebut adalah dengan melakukan suatu
penelitian. Hal ini seperti dikemukakan oleh Arikunto (1991:48), "Masalah

adalah pernyataan yang diajukan yang jawabannya akan diperoleh setelah

penelitian selesai dilaksanakan yaitu pada kesimpulan”,
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Suatu masalah hendaknya dirumuskan dengan baik, sebab dalam
perumusan masalah memuat latar belakang suatu masalah yang diteliti,
Adapun masalah pada kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso
ini tidak dikupas secara keseluruhan tetapi yang berhubungan dengan
Mmasalah yang terkandung dalam judul penelitian.

Dalam suatu organisasi, para pegawai yang melakukan pekerjaan
diharapkan melakukan tugasnya sesuai dengan bagian tugasnya masing-
masing. Namun ada Kalanya pekerjaan tersebut tidak terselesaikan dengan
baik, hal ini terjadi karena para pegawai memiliki banyak kendala sehingga
target yang ditetapkan tidak lecapal secara optimal, Menghadapi kondisi
sémacam ini kranya peranan pimpinan untuk selaly memacu bawahannya
dalam upaya peningkatan efektifitas pelaksanaan tugas Pegawal sangat mutlak
diperlukan dalam rangka mencapai tujuan.

Dengan efektivitas pelaksanaan tugas pPegawai, diharapkan adanya
suatu kesesuaian antara target yang akan dicapai dengan realisasinya,
sehingga diperlukan suatu hal yang mendorong kedisiplinan. Salah satunya
adalah dengan meningkatkan pengawasan melekat yang memilili tujuan
pokok yaitu mencegah tidak tercapainya target pendapatan asli daerah di
sektor pariwisata secara optimal, '

Dari alasan seperti yang dikemukakan di atas penulis merumuskan
suatu masalah sebagai berikut:

“Adakah pengaruh pengawasan melekat pimpinan (Kepala Dinas Pariwisata)
terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pegawai di kantor Dinas Pariwisata

kabupaten Bondowoso?"
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Segala aktivitas yang dilakukan seseorang pasti ingin memiliki tujuan
yang ingin dicapai, kerena tujuan akan memberikan arah bagi pelaksanaan
aktivitas tersebut. Dengan adanya arah tersebut, setiap pelaksanaan kegiatan
akan dapat dilakukan dengan sistematis dan sasaran yang ingin dicapai dapat
diketahui dengan sejelas-jelasnya.

Hal ini seperti dikemukakan oleh Hadi (1989:3) bahwa, '‘Suatu
penelitian kKhususnya dalam bidang ilmu pengetahuan empiris pada umumnya
bertujuan untuk menemukan, membagikan atau menguji kebenaran suatu
pengetahuan'

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

¢ Untuk mengetahui pengawasan melekat yang dilakukan oleh Kadis
Pariwisata di kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

¢ Untuk mengetahui efektivitas kerja pegawal di kantor Dinas Pariwiseta
Daerah Kabupaten Bondowoso.

¢ Untukmengetahui ada fidakanya pengaruh pengawasanmelekat terhadap
efektivitas kerja pegawai di kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten

Bondowoso.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi kantor
Dinas Pariwisata Daerah kabupaten Bondowoso dalam upaya
meningkatkan efektivitas pelaksanaan tugas pegawali.

2. Hasil peneliian diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu
sumbangan penulis untuk penelitian selanjutnya, khususnya yang berkaitan

dengan Imu Managemen terutama tentang fungsi-fungsi managemen.
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3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pembaca pada
umumnya, serta dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan bahan

kepustakaan khususnya jurusan llmu Administrasi Negara FISIP Universitas

Jember

1.4 Kerangka Teori
1.4.1 Pendekatan Teori Manjemen

Cara mengelola sebuah organisasi berubah menurut kebutuhan Agar
letap atau semakin kKompetitif, para manajer harus merancang dan
memikirkan bagaimana mengelola orang. Penerapan prinsip-prinsip
manajemen, program-program dan teknik-teknik berorganisasi harus semakin
diefektivkan, sedangkan yang dimaksud Mmanajemen menurut Gibson,
Donnelly dan Ivancevich (1996:4) adalah

Manajemen adalah proses yang dilakukan oleh satu atau lebih individu
untuk mengkoordinasikan berbagai aktivitas lain untuk mencapai hasil-
hasil yang tidak bisa dicapai apabila satu individu bertindak sendiri

Dalam perkembangannnya manajemen dipandang sebagal ilmu dan
sebagal praktek. Perspektif yang berbeda terhadap subyek (manajemen)
yang sama akhimya memunculkan 3 pendekatan (Gibscn) yaitu :

1. Pendekatan Klasik

2. Pendekatan Perilaku

3. Pendekatan Iimu Manajemen
Ketiga pendekatan tersebut terus menerus mengembangkan din dan pada
akhirnya beberapa penggabungan telah terjadi karena perkembnegen teori
masa sekarang, dua dari penggabungan teori tersebut adalah

1. Pendekatan Sistem

2. Pendekatan Kontingensi
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Pendekatan Sistem terhadap manajemen dalam Gibson (1996 : 22)
adalah "Pendekatan sistem memandang organisasi sebagal suatu kelompok
yang saling berhubungan dengan satu tujuan‘. Dalam pendekatan sistem ini
manajer tidak memecahkan masalah kasus per kasus akan tetapi bercampur
dalam satu sistemn, yaitu dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen yang
ada seperti Perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian.

Salah satu fungsi tersebut diatas adalah pengendalian. Pengendalian
sebenarnya berawal dari salah sall asas organisasi yaitu rentangan kontrol.
Sebagaimana pendapat Gulickdan Urwich Hodges, Moore, Ernest Dale,
Harold Koontz dan Cyrill O'Donnell (dalam Sutarto 1993 - 57) bahwa
rentangan kontrol harus ada dalam Suatu organisasi. Istilah rentang kontrol
merupakan terjemahan istilah bahasa Inggris “span of control". Sutarto (1993 :
172) mengatakan "Yang dimaksud dengan asas rentangan kontrol adalah
jumlah terbanyak bawahan langsung yang dapat dipimpin dengan baik oleh
Seprang atasan tertentu. Sedangkan Handoko (1997 : 202 ) mengatakan "
Prinsip rentang kontrol berkaitan dengan jumlah bawahan yang dapat
dikendalikan secara efektif oleh Seorang manajer atau atasan’’.

Rentang kontrol atau rentang kendali menunjuk keluasan dan ruang
lingkup fungsi pengawasan. Seorang pemimpin harus lebih banyak
melakukan pengawasan terhadap pekerjaan bawahan.

Fungsi kontrol yang dilakukan diharapkan akan mempengaruhi
efektivitas pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi. Bukan berarti faktor
yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas hanyalah dari faktor
pengawasan saja akan tetapi ada faktor lain yang mempengaruhi,
Handayaningrat (1989 120) mengatakan "Fungsi-fungsi manajemen seperti
Perencanaan, pembagian kerja, motivasi, koordinasi dan pengawasan

merupakan faktor- faktor yang mempengaruhi efektivitas pelaksanaan tugas
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dalam suatu organisasi . Jelas bahwa faktor lain juga berpengaruh terhadap
efektivitas pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi. Dalam hal inj penulis
lebih menekankan pada faktor pengawasan yang dilakukan pimpinan yang

berpengaruh pada efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

1.4.2 Pengertian dan arti penting pengawasan

Bagi suatu organisasi untuk mencapal suatu tujuan tertentu,
perencanaan merupakan suatu langkah awal yang harus dilakukan, Akan
tetapl kasusu-kasus yang banyak terjadi dalam suatu organisasi adalah tidak
terselesainya suatu penugasan, tidak ditepatinya waktu penyelesaian,
penyimpanngan anggaran dan kegiatan lain yang menyimpang dari rencana,
maka perlu ada jaminan bahwa kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
yang direncanakan yaitu dengan proses pengawasan manajerial. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Handoko (1997:359) bahwa,"Pengawasan
dapat didefinisikan sebagal proses untuk menjamin’ bahwa tujuan organisasi
dan managemen tercapai’’.

Pengertian tersebut menunjukakan adanya suatu hubungan yang sangat erat
antara perencanaan dan pengawasan.

Pengawasan vyang dilakukan dapat dikatakan sebagai rangkaian
aktivitas untuk menemukan dan mengoreksi penyimpangan-penyimpangan
dalam kegiatan-kegiatan yang telah direncanakan. Winardi (1989:379)
mengemukakan bahwa,

Pengawasan berarti : mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan,
maksudnya mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perly,
menerapkan tindakan-tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai
dengan rencana-rencana
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Dari pengertian lentang pengawsan diatas, ditekankan bahwa dalam suatu
bPengawasan ada aktivitas untuk  mengevaluasi  dan mengoreksi
penyimparmganyang tidak diinginkan maks fungsi pengawasan perlu
dilakukan,

Selanjutnya Sarwoto (1991:94) mengatakan bahwa, "Pengawasan
adalah kegiatan manajer yang mengusahakan agar pekerjaan-pekerjaan
terlaksana sesuai rencana yang ditetapkan atau hasil yang dikehendaki", Dari

pengertian tersebut terlihat bahwa pimpinan memilili Perenan yang penting

dicapai akan efektif

Menurut Slagian, apabila ditinjau dari teknik pelaksanaannya,
pPengawasan dibedakan menjadi dua macam. Selanjutnya yang dimaksud
dengan pengawasan langsung dan bengawasan tidak langsung, menurut
Siagian (1986:139)

Pengawasan langsung adalah Pengawasan yang dilakukan dengan cara
mendatangi dan melakukan pemeriksaan di tempat terhadap obyek
yang diawasi, Pelaksanaannya dapat berbentuk inspeksi langsung,
observasi di tempat (on the spot report). Sedangkan yang dimaksud
dengan pengawasan tidak langsung adalah bPengawasan yang
dilakukan dari Jarak jauh, yaitu melalui laporan yang berbentuk lisan
maupun tulisan.

Pengawasan langsung dilakukan oleh Manager ketika kegiatan sedang
berlangsung, baik berupa pemeriksaan hasil kerja bawahan, pemantauan
pelaksanaan program maupun memberikan petunjuk apabila dirasa perlu
atau bahkan mengadakan evaluasi atasnya, Sedangkan pengawasan tidak
langsung dilakukan dari jarak jauh melaluj laporan yang disampaikan oleh
bawahannya baik tertulis maupun lisan, kelemahan pengawasan bentuk ini

adalah bahwa dalam laporan-laporan tersebut tidak jarang hanya dibuat
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laporan-laporan yang baik-baik saja yang diduga akan menyenangkan
atasannya. Manajer yang baik akan meminta laporan tentang hal-hal yang baik
maupun yang tidak baik, sebab kalau laporan tersebut berlainan dengan
kenyataan akan menyebabkan kesan berlainan dan bahkan keliru dalam hal
pengambilan keputusan,

Pengawasan langsung vang dilakukkan oleh perangkat pengawasan
atau dilakulkan pimpinan terhadap bawahannya pada suaty instansi
pemerintah disebul pengawasan melekat, Pengawasan melekat i sendiri
menurut Nawawi (1893:15) adalah

Pengawasan melekat adalah proses bemantauan, pemeriksaan dan
evaluasi atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja
bawahannya agar dapat mencegah terjadinya pPenyalahgunaan
wewenang dan penyimpangannya dari ketentuan-ketentuan peraturan-
peraturan dan kebijaksanaanﬁkebijaksanaan yang telah ditetapkan.

Mengenai pengawasan melekat ini diperjelas oleh Sujamto (198:16) yang
mengatakan bahwa, "Pengawasan melekat merupakan tindakan atau usaha
untuk mengawasi dan mengendalikan anak buah secara langsung yang
dilaksanakan sendiri oleh setiap pimpinan Organisasi yang bagaimanapun
uga “. Dari pengertian tersebut menjelaskan bahwa pengawasan melekat
harus memperlihatkan kecakapan hubungan antara manusia dalam berbagai
macam hubungan. Sedangkan Moekijat (1985:98) memberikan definisi
tentang pengawasan sebagai berikut, "Pengawasan adalah hal yang
menentukan yang dikerjakan artinya hasil pekerjaan, menilai hasil pekerjaan
tersebut dan bila perlu melakukkan tindakan-tindakan perbaikan sehingga
hasil pekerjaan sesuai dengan rencana’’.

Dari beberapa uraian pengertian pengawasan melekat diatas dapat
diketahui betapa pentingnya pengawasan melekat yang dilakukan oleh
pimpinan kepada bawahannya, Pengawasan tersebut dalam hal efektivitas

dari pelaksanaan tugas pegawai. Dengan adanya pengawasan melekat dari
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pimpinan diharapkan akan muncul sikap disiplin, kesatuan tindakan,
keselarasan aktivitas dan ketepatan waktu dalam pencapalan tujuan yang telah
ditetapkan. Jadi bengawasan itu merupakan aktivitas pemimpin terhadap
pelaksanaan tugas pegawal agar sesuai dengan rencana yang telah

ditetapkan.
Ada berbagai faktor yang membuat pengawasan semakin diperlukan

oleh setiap organisasi. Faktor-faktor tersebut menurut Handoko (1997:366)
adalah

1. Perubahan lingkungan organisasi. Berbagail perubahan lingkungan
organisasi terjadi terus menerus dan tidak dapat dihindari. Melalui
fungsi pengawasan manajer mendeteksi perubahan-perubahan
yang berpengaruh pada barang dan jasa organisasi, sehingga
mampu menghadapi tantangan atau memanfaatkan kesempatan
yang diciptakan perubahan yang terjadi

2. Peningkatan kompleksitas organisasi. Semakin besar organisasi
semakin memerlukan beéngawasan yang lebih formal dan hati-hati

3. Kesalahan-kesalahan. Bila para bawahan tidak pernah membuat
kesalahan,manajer dapat secra sederhana melakukan fungsi
bengawasan akan tetapi justru banyak kesalahan yang dilakukan,
Sistem pengawasan memungkinkan mendeteksi kesalahan-kesalan
tersebut sebelum menjadi kritis.

4. Kebutuhan manajer untuk memdelegasikan wewenang. Bila
manajer mendelegasikan wewenang pada bawahannya, tangung
jawab atasan tidak berkurang. Satu-satunya cara manajer
menentukan apakan bawahanya sudah melakukan tugas yang
diimpahkan adalah dengan mengimplementasikan sistem
pengawasan.

Disamping itu , dari uraian tentang pengertian pengawasan diatas, jelas
terlihat pula bahwa bagi suatu organisasi, Pengawasan merupakan suatu hal
yang teramat penting sehingga mutlak dilakukan. Hal ini karena pengawasan
merupakan dasar dan fundamen bagi kegiatan organisasi yang
bersangnkutan. Dengan adanya pengawasan maka akan terlihat jelas

informasi tentang penyimpangnan dari standart dan harus dievaluasi terlebih
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dahulu sebelum tindakan-tindakan koreksi alternatif dibuat, dievaliasi atau
dinilai dan kemudian diimplementasikan ke organisasi. Selain itu pengawasan
mempunyai manfaat-mafaat tertenty seperti dikatakan Manullang (1985;1173)

bahwa.

1. Agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang
dikehendaki.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam pelaksanaan.

3. Mengadakan tindakan perbaikan baik pada waktu itu atau waktu
yang akan datang terhadap kelemahan-kelemahan yang ditemukan’’,

1.4.2 Pengertian efektivitas

Dalam sebuah organisasi pasti mengharapkan manajemen yang efektif.
Dalam organisasi itu sendiri ada atasan dan ada pula bawahan, Seorang
pimpinan organisasi mempunyai peran yang besar bagi pencapaian tujuan
organisasi agar pelaksanaan kegiatan organisasi dapat berjalan efektif sesuai
dengan sasaran atau tujuan organisasi.

Efektivitas itu sendiri dalam Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1996:29)
dikelompokkan dalam 3 perspektif yaitu efektivitas individu, efektifitas
kelompok dan efektivitas organisasi. adapun pengertian masing-masing
efektivitas tersebut adalah, “Tingkat yang paling dasar adalah efektivitas
individual, yang menekankan pada Kinerja tugas dari karyawan tertentu atau
anggota organisasi”. Dalam perspektif ini menyoroti tentang efektivitas
individual yang dilakkukan oleh manajer melalui evaluasi. Adapun sebab-
sebab timbulnya efektivitas menurut Gibson (Ibid) adalah

1. Kemampuan

0o

Ketrampilan
Pengetahuan
Sikap

s
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5. Motivasi

6. Stress

Biasanya karyawan atau individu-individu tersebut bekerja dalam kelompok
sehingga perlu perpektif lain yaitu efektivitas kelompok , "“Efektivitas
kelompok secara sederhana adalah jumlah kontribusi seluruh anggota’’.
Perspektif yang ketiga adalah efektivitas organisasi, "......efektivitas organisasi
lebih dari sekedar penjumlahan efektivitas individu dan efektivitas kelompok.
Melalui efek sinergi, organisasi mendapatkan tingkat efektivitas yang lebih
tinggi dibanding penjumlahan-penjumlahan bagian-bagiannya”. Sebab-sebab
timbulnya efektivitas organisasi adalah :

1. Lingkungan

Tekhnologi

Pilihan strategi

Struktur

Proses

Kultur  (Ibid)

® ¢ os w

Dari pendapat tersebut jelas bahwa ada hubungan antara 3 perspektif
efektivitas yang dimaksud, dimana ekektivitas kelompok tergantung dari
efektivitas individu. Sementara efektivitas organisasi tergantunfg pada
efektivitas individu dan kelompok

Dalam melihat sebab terjadinya efektivitas organisasi maka harus
melihat bahwa efektivitas dalam MNanagemen merupakan suatu sebab akibat.
Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh The Liang Gie (1 981:7) bahwa,

Efektivitas adalah suatu keadaan yang mengendung pengertian
terjadinya suatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang
melakukan kegiatan dengan fujuan tertentu yang memang dikehendaki
maka perbuatan orangitu dikatakan efektif, kalau menimbulkan suatu
akibat atau maksud sebagaimana yang dikehendaki
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Berdasarkan bendapat diatas dapat dijelaskan bahwa efektivitag menyangkut
efek-efek atay akibat-akibat Positif tertenty yang ditimbulkan oleh keseluruhan
Proses kegiatan yang dilakukan oleh seluruh kegiatan yang sehubungan
dengan ugas pekerjaan yang dikehendaki oleh Organisasi.

Menurut Lubis dan Husein (1987 - 55) ada beberapa pPendekatan
elektivitaas antara lain :

g Pendekatan Sasaran (Goal Approach) dalam Pengukuran efektivitas
memusatkan Perhatiannya Pada aspek output yaity mengukur
keberhasilan Organisasi dalam mencapai tingkatan out put vyaitu
mengukur keberhasilan Organisasi dalam mencapai tingkatan output
yang direncanakan Pendekatan sumber (System Resources Approach)
mencoba mengukur efektivitas darj sis; Input yaity dengan mengukur
Keberhasilan Organisasi dalam mendapatkan sumber-sumber yang
dibutuhkan untuk mencapai performansi yang baik. Pendekatan Proses
(Process Approach) melihat kegiatan internal Organisasi dan mengukur
melalui berbagai kegiatan interna) Seperti efisiensi dan IKlim organisasj
Sedangkan pPengertian tentang efektivitas menurut Emerson (dalam

Handayamngmt 1992 : 45) bahwa, “efektivitas adalah pengukuran dalam arti

l€rcapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya". Dari

pendapat terseby bahwa efektivitas Pelaksanaan gas dari individy,
kelompok Maupun organisasj ‘®Icermin dari hasi] kerja apakh sudah
memenuhi sasaran dan Sesual tujuan yang ditetapkan ataukah belum dalam
artt bahwa ada suaty Kesesuaian antara target atau sasaran dengan realisasi

atau hasil

1.4.3 Pengaruh pPengawasan terhadap efektivitas

Pengawasan Mmerupakan langkah akhir dari setlap kegiatan yang
dilakkukan untuk mengetahui apakah tujuan tercapai sesuai dengan yang telah
ditentukan | Sarwoto ( 1991:94) mengatakan, "Pengawasan adalah kegiatan

Mmanajer yang mengusahakan dgar pekerjaan yang terlaksana sesuaij dengan
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Tencana yang ditetapkan atay hasil yang dikehendaki”. Maksud dari
pengertian tersebut adalah agar jelas arah dan tujuan kegiatan yang
dilaksanakan berikutnya

Handoko (1997:360) mengatakan bahwa, “Pengawasan membantu
penilaian bahwa perencanaan pengorganisasian, Pe€nyusunan personalia dan
pengarahan yang dilaksanakan Secara efektif”’. Disinj jelas bahwa pengawasan
diperlukan dalam Proses manajemen Supaya  kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dapat dilaksanakan secara efektif

Robert |. Mockler (dalam Handoko 1997 361) mengatakan bahwa,

Pengawasan Manajemen adalah suatu - usaha  sistematik untuk
menetapkan standart pelaksanaan dengamujuan-rujuan perencanaan,
merancang sistem informasj umpan balik, membandingkan kegiatan
nyata dengan standart yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan
dan mengukur penyimpangan—penyimpangan Serta mengambil
tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan di Pergunakan dengan cara paling efektif dan
efisien dalam Peéncapaian tujuan perusahaan.

Konsep tersebut menerangkan bahwa Pengawasan manajemen digunakan
untuk menjamin bahw Sémua sumber daya yang telah dikeluarkan
dipergunakan organaisasi dapat efisien dan efekdif untuk pencapaian tujuan,

Adapula fungsi pengawasan melekat dalam Kaitannya dengan
efektivitas yaitu sebagaimana dikemukakan oleh Nawawi (1993:8)

Pengawasan melekat adalah proses pPemantauan, pemeriksaan dan
evaluasi yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna oleh

pPImpinan organisasi kerja terhadap fungsi semua komponen untuk
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1.5 Konsepsi Dasar

Konsepsi dasar dalam suatu penelitian memiliki maksud dan fungsi
sebagal penyederhanaan dan sekaligus memberi landasan pada kerangka
berfikir untuk membahas dan mengkaji masalah yang menjadi inti pokok
penelitian. Dalam upaya membahas suatu masalah diperlukan suatu konsep
atau pandangan teoritis yang jelas dan benar. Untuk itu keberadaan suatu teori
sangét membantu, sebagaimana menurut Singarimbun dan Effendi (1989:37),
"Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, definisi dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomene sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep”.  Sedangkan konsep menurut
Singarimbun dan Effendi (1989:33) adalah,

Konsep yakni istilah dan definisi vyang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak : kejadian, keadaan, kelompok atau
yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Melalui konsep, peneliti akan
dapat menyederhanakan pemikirannya dengan menggunakan suatu
istilah untuk beberapa kejadian yang berkaitan saitu dengan yang
lainnya.

Jadi konsep merupakan definisi singkat dari suatu gejala yang diteliti
yang dapat menghubungkan dunia‘ observasi dan dunia teori atau antara
abstraksi dengan realita. Sedangkan konsepsi dasar itu sendiri sangat
berguna untuk menentukan serta membantu pemecahan fenomena sosial
yang berhubungan dengan variabel dan indikator pokok penelitian.
Pengertian konsepsi dasar menurut Supranto (1988:10),

Konsepsi dasar adalah pandangan teoritis dari definisi singkat yang
mendasari pemikiran kita guna mencapai jalan keluarnya atau suatu
pemecahan dari persoalan yang perlu diselidiki. Tujuannya adalah
untuk menyederhanakan pemikiran kita dengan jalan menggabungkan
sejumlah peristiwa atau gejala.

Berdasarkan pendapat diatas jelas konsepsi dasar sangat penting

karena dapat memberikan kerangka berfikir yang kuat sebagai dasar maupun
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landasan untuk pemecahan masalah. Selanjutnya berkaitan dengan
pemecahan masalah yang harus dihadapi, maka konsep yang penulis ajukan
adalah sebagai berikut : '

1. Konsep Pengawasan Melekat (variabel X)

2. Konsep Efektivitas (variabel Y)

1.56.1 Konsep pengawasan melekat

Di dalam suatu organisasi baik organisasi pemerintah maupun
organisasi swasta dalam pelaksanaan kegiatan pasti memerlukan suatu
perencanaan. Suatu perencanaan akan berjalan baik apabila diikuti dengan
tindakan pengawasan, sehingga tujuan organisasi akan dapat tercapai secara
efektif. Tanpa adanya suatu pengawasan kemungkinan besar akan terjadi
penyimpangan-pennyimpangan dan penyelewengan-penyelewengan. Hal ini
sesual dengan pendapat Siagian (1991:135), "Pengawasan adalah proses
pengamatan daripada pelaksanaan seluruh Kkegiatan organisasi untuk
menjamin agar supaya pekerjaaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya”.

Setiap kegiatan apapun dalam rangka meraih suatu tjuan sangat
diperlukan adanya tindakan pengawsan agar rencana-rencana yang telah
ditetapkan dapat terlaksana dengan baik dan mencapai hasil seperti yang
diharapkan. Mengenai manfaat dilakukannnya pengawasan oleh pimpinan |,
Manullang (1985:173) mengemukakan sebagai berikut,"

1. Agar pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan instruksi yang
dikehendaki.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan serta kesulitan-kesulitan
yang dihadapi dalam pelaksanaan.

3. Mengadakan tindakan perbaikan baik pada waktu itu atau waktu
yang akan datang terhadap kelemahan-kelemahan yang
ditemukan".

Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa pengawasna tersebut sangat

menguntungkan bagi sebuah oganisasi dan sangat penting untuk dilakukan.
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Pengawasan yang ada pada pimpinan atau yang dilakukan perangkat
pengawasan lainnya dalam suatu instansi pemerintah disebut pengawasan
melekat. Dalam penngawasan melekat pengawasan dilakukan oleh pimpinan
ketika kegiatan sedang berlangsung, baik berupa permeriksaan hasil kerja
bawahan, pemantauan pelaksanaan program maupun memberikan petunjuk
apabila dirasa perlu atau bahkan mengadakan evaluasi atasnya. Pimpinan
yang baik akan meminta laporan tentang hal-hal yang baik maupun yang tidak
baik, sebab kalau laporan tersebut berlainan dengan kenyataan akan
menyebabkan kesan berlainan dan bahkan keliru dalam hal pengambilan
keputusan.

Dalam hal ini penelitian mengenai pengawasan, penulis menekankan
pada teknik pengawasan melekat, yaitu pengawasan yang dimiliki oleh
pimpinan dan dilakukan pimpinan secara langsung terhadap kegiatan yang
dilakukan khususnya mengenai efektivitas pencapaian terget pendapatan asli
daerah di sektor pariwisata di kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bondowoso.
Pada pengawasan melekat ini pimpinan dapat mengawasi bawahannya
dengan melalui proses pemantauan, pemeriksaaan dan evaluasi, sehingga
bentuk penyimpangan dan kesalahan dapat dicegah sedini mungkin. Adapun
pengertian pengawasan melekat menurut Nawawi (1993:15) adalah sebagai
berikut,

Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan dan
evaluasi atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja
bawahannya agar dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan
wewenang dan penyimpangannnya dari ketentuan-ketentuan,
peraturan-peraturan dan Kkebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah
ditetapkan.

Dalam definisi tersebut proses-proses atau tindakan-tindakan yang
harus dilakukan oleh pimpinan yaitu menyangkut aktivitas pelaksanaan

pengawasan melekat atasan langsung terhadap bawahannya. Proses tersebut
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meliputi aktivitas pemantauan, pemeriksaaan dan evaluasi. Berdasarkan

pengertian pengawasan melekat dari Nawawi, dapat diambil indikator yang

menjadi kajian dalam penelitian ini, yaitu :

a. Pemantauan

untuk

Pemantauan menurut Suwarno Handayaningrat (1989:156)

Pemantauan adalah kegiatan yang dilakukan dengan menyaksikan
langsung ke tempat untuk menampung masalah yang timbul dalam
proses pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan laporan dan
informasi.

Aldivitas pemantauan sebagaimana telah dijelaskan diatas bermanfaat

mengetahui persoalan-persoalan yang terjadi dalam proses

pelaksanaan pekerjaan. Dengan menyaksikan langsung pelalésanaa.n kegiatan

operasional tersebut. Pimpinan memperoleh masukan yang penting sebagai

konsekwensi dalam usaha menentukan tindakan korektif yang perlu diambil.

Kegiatan pemantauan ini harus selalu mengikuti perkembangan secara terus

menerus, baik dilakukan melalui laporan maupun informasi lainnya.

b. Pemeriksaan

Pemeriksaan menurut Sujamto (1983:123)

Pemeriksaan adalah segala usaha atau kegiatan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan melalul pengawasan, pengamatan,
pencatatan atau perekaman, penyelidikan dan penelaahan secara
cermat dan sistematis serta melalui penilaian dan pengujian terhadap
segala informasi yang dikaitkan dengan obyek yang diperiksaan dan
menuangkan hasilnya dalam Berita Acara Pemeriksaan

Secara umum Kegiatan pemeriksaan dapat diartikan sebagai tindakan

pengamatan, pencatatan atau perekaman, penyelidikan dan penelaahan
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terhadap fakta-fakta, informasi dan data dari obyek pemeriksaan yang dapat
berupa dokumen, pekerjaan dan sistem. Dalam pengawasan melekat,
pemeriksaan oleh pimpinan difokuskan terhadap pekerjaan dan hasil kerja
bawahan, dengan maksud untuk mengantisipasi secara dini terjadinya
penyimpangan-penyimpangan dari ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan.

c. Evaluasi

‘Evaluasi adalah proses pengukuran dan pembandingan hasil-hasil
yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai". (Siagian,
1992:206)
Melalui proses pengukuran dan pembandingan hasil Kerja yang telah dicapai
dengan rencana yang telah ditetapkan akan diketahui sejauh mana tingkat
keberhasilan pegawai dalam menjalankan tugasnya disamping itu faktor-faktor
penyebab terjadinya penyimpangan atau kesalahan akan terlihat jelas.
Dengan demikian pimpinan lebih mudah dalam menetapkan tindakan lebih

lanjut.

1.5.2 Konsep efektivitas

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dipengaruhi oleh
keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Dengan. d=mikian
efektivitas organisaasi tergantung pada efektivitas pelaksanaan tugas pegawai,
dimana efektivitas pelaksanaan tugas pegawai ditentukan oleh terealisasinya
tujuan organisasi yang hendak dicapai. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Indrawijaya (1989:225) bahwa, ""Untuk menilai apakah suatu organisasi efektif
atau tidak secara keseluruhan ditentukan oleh apakah program kerja itu

tercapal sesuai dengan ketentuan atau target yang telah ditentukan atau
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sebaliknya”. Jadi apabila suatu organisasi mampu merealisasikan tujuan, maka
organisasi itu dikatakan efektif.

Selanjutnya menurut Emerson yang dikutip oleh Handayaningrat
(1992:45) bahwa," Efektivitas adalah pengukuran dalan arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya jika sasaran
atau tujuan telah tercapai sesual dengan yang direncanakan sebelumnya
berarti efektif"

Jadi berdasarkan pendapat diatas bahwa efektivitas pelaksanaan tugas
dari pegawal itu tercermin dari hasil kerja pegawai yang bisa mencapai target
yang telah ditentukan oleh organisasi. Maka dengan demikian indikator dari
efektivitas ini adalah dilihat dari:

* Kesesuaian antara terget yang telah ditentukan dan realisasi sesuai dengan

rencana yang telah ditentukan sebelurmnnya.

1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan sementara yang merupakan
dugaan tentang hubungan antara variabel yang ada dalam penelitian, hal ini
seperti dikemukakan oleh Karlinger yang dikutip oleh Simatupang (1998:30),
"Hipotesis adalah pernyataan dugaan (conjectural) tentang hubungan antara
dua variabel atau lebih".

Jadi hipotesa merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian yang
harus diuji kebenarannya dengan jalan penelitian di lapangan. Oleh
karena itu hipotesa merupakan dugaan yang mungkin salah dan mungkin
benar. Hal ini seperti pendapat Hadi (1989:63), " Hipotesis adalah dugaan
yang mungkin benar atau mungkin juga salah. Dia akan ditolak jika salah atau
palsu dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkannya"

Hipotesa dalam penelitian ini :
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Ho : Tidak ada pengaruh antara pengawasan melekat pimpinan dengan
efektifitas pelaksanaan tugas pegawai di sektor pariwisata di kantor
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

Hl @ Ada pengaruh antara pengawasan melekat pimpnan dengan
efektifitas pelaksanaan tugas pegawai di sektor pariwisata di kantor

Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

1.7 Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan metode-metode peneliian. Metode
penelitian merupakan langkah-langkah operasionalisasi di dalam melakukan
suatu penelitian untuk dapat tercapainnya tujuan peneliian yaitu untuk
" mendapatkan hasil yang benar, obyektif dan ilmiah, sehingga dalam penelitian
ini diperlukan metode yang tepat Pengertian metodologi research menurut
Hadi (1989:4) bahwa, ‘‘Research dapat diartikan usaha untuk menemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, usaha mana
yang dilakukan dengan metode ilmiah".

Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa suatu metode penelitian
merupakan cara kerja yang harus ditempuh untuk digunakan dalam penelitian
sehingga bisa menemukan, mengembangkan dan mengujl kebenaran suatu
ilmu pengetahuan.

Menurut buku Pedoman penulisan Karya Imiah (1997 : 43)

Urailan tentang metode mengandung aspek prosedur kegiatan yang
dilakukan, bahan dan alat serta cara yang digunakan baik untuk
mengumpulkan maupun mengolah data guna memperoleh jawaban
alas pertanyaan yang tersirat dalam masalah.
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Metode tersebut antara lain :
1. Definisi operasional
Populasi dan teknik sampling

Teknik pengumpulan data

il

Teknik analisis data

1.7.1 Definisi Operasional

Dalam memudahkan suatu  pengukuran dari masing-masing
variabel dalam penelitian perlu adanya definisi operasional.
Pengertian dari definisi operasional itu sendiri menurut Singarimbun
dan Effendi (1989:9), “Definisi operasional adalah suatu informasi
ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang ingin menggunakan
variabel yang sama, dari informasi tersebut dia akan mengetahui
bagaimana cara pengukuran variabel itu dilakukan”. Sementara itu
Tjokrowinoto (1986:9) memberikan pengertian bahwa, “Definisi
operasional adalah penyusunan' definisi tentang konsep secara
spesifik sehingga jelas dimensi-dimensinya maupun indikator-
indikatornya dari konsep atau variabel tadi”.

Jadi Definisi operasional dimaksudkan untuk mengukur
variabel penelitian, karena variabel penelitian secara umum masih
merupakan konsep sehingga masih perlu dioperasionalisasikan.
Rerdasarkan pengertian definisi operasional di atas maka proses
perincian empirik dari suatu konsep, variabel, indikator dan
selanjutnya sampai menjadi suatu item adalah dapat dilakukan
sebagai berikut:

7. Operasionalisasi variabel pengaruh (X) yaitu Pengawasan melekat
di kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

2. Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) yaitu efektivitas
pelaksanaan tugas pegawai di kantor Dinas Pariwisata Daerah

Kabupaten Bondowoso.
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a. Operasionalisasi variabel pengaruh (X) yaitu pengawasan melekat
pimpinan di kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.
Dalam hal ini sebagai variabel pengaruh (X) yaitu pengawasan melekat

di Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso yang dilakukan oleh
pimpinan terhadap pelaksanaan tugas pegawai. Pengawasan melekat dalam
hal ini menurut Nawawi (1993:15),

"Pengawasan melekat adalah proses pemantauan, pemeriksaan dan
evaluasi atasan langsung terhadap pekerjaan dan hasil kerja
bawahannya agar dapat mencegah terjadinya penyalahgunaan
wewenang dan penyimpangannnya dari  ketentuan-ketentuan,
peraturan-peraturan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah
ditetapkan".
Berdasarkan pendapat diatas, penulis menentukan indikator-indirator

dari variabel tersebut yaitu:

1. Pemantauan

2. Pemeriksaan

3. Evaluasi

Selanjutnya indikator-indikator tersebut dijelaskan sebagai berikut;

1. Pemantauan (X1)
"Pemamtauan adalah kegiatan yang dilakukan dengan menyaksikan
langsung ke tempat untuk menampung masalah yang timbul dalam

proses pelaksanaan tugas pekerjaan berdasarkan laporan dan
informasi” (Suwamo Handayaningrat 1989:156)

Dari pendapat diatas, dapat diambil item sebagai berikut;
* Altivitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat pelaksanaan

pekerjaan.
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e Aktivitas pimpinan dalam menampung masalah yang timbul dalam proses
pelaksanaan pekerjaan berdasarkan laporan atau informasi
2. Pemeriksaan (X2)

"Pemeriksaan adalah segala usaha atau kegiatan dalam rangka
pelaksanaan fungsi pengawasan melalui pengawasan, pengamatan,
pencatatan atau perekaman, penyelidikan dan penelaahan secara
cermat dan sistematis serta melalui penilaian dan pengujian terhadap
segala informasi yang dikaitkan dengan obyek yang diperiksaan dan
menuangkan hasilnya dalam Berita Acara Pemeriksaan"' (Sujamto,
1983:123)
Pemeriksaan menurut pendapat diatas dapat diambil Item-itemnya yaitu :
¢ Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki dan menelaah secara cermat dan
sistemnatis terhadap pelaksanaan tugas pegawai.
e Aktivitas pimpinan dalam menilai dan mennguji kebenaran pelaksanaan
fugas pegawal.
e Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki dan menelaah secara cermat dan

sistemnatis terhadap pelaksanaan tugas pegawai

¢ Aktivitas pimpinan dalam membuat berita acara pemeriksaan.
3. Evaluasi (X3)

Evaluasi atau penilaian menurut Siagian(1992:206), “Evaluasi adalah
proses pengukuran dan pembandingan hasil-hasil yang nyatanya dicapai
dengan hasil-hasil yang seharusnya dicapai”. Dari pendapat tersebut maka
dapat diambil item-item sebagai berikut:

» Aktivitas pimpinan dalam meminta laporan tertulis dari hasil pekerjaan
bawahan.
¢ Altivitas pimpinan dalam membandingkan hasil pekerjaan bawahannya

dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya.
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b. Operasionalisasi variabel terpengaruh (Y) yaitu efektivitas pelaksanan
tugas pegawai di kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

Efektivitas menurut Emerson yang dikutip oleh Handayaningrat
(1992:45) bahwa," Efektivitas adalah pengukuran dalan arti tercapainya
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jelasnya jika sasaran
atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya
berarti efektif’. Berdasarkan dari konsep tersebut maka indikator yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah adanya kesesuaian antara target
pelaksanaan tugas dengan hasil yang diselesaikan.

Dalam hubungannya dengan topik penelitian ini yaitu untuk
menentukan keberhasilan atau efektivitas pelaksanaan tugas pegawai di
kantor Dinas Pariwisata Daerah kabupaten Bondowoso maka penulis
menggunakan item sebagai berikut:

* Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang
diselesaikan.

Selanjutnya untuk memudahkan pengukuran variabel-variabel yang
terbagi dalam beberapa indikator di atas. maka penulis memberikan
beberapa kategori untuk masing-masing item yang tersaji dan digunakan
ukuran sebagai berikut:

l. Pengukuran untuk pengawasan dalam analisis fisher menggunakan skor
sebagai berikut:
* Untuk jawaban 0-2 kali diberi skor 2 dan kemudian dikategorikan tinggi
* Untuk jawaban > 2 kali diberi skor 1 dan kemudian dikategorikan
rendah.

Do

Pengukuran untuk analisis Rank Kendall menggunakan skor sebagai
berikut:

e Untuk jawaban selalu diberi skor 3.

* Untuk jawaban kadang-kadang diberi skor 2.

¢ Untuk jawaban tidaak pernah diberi skor 1

3. Pengukuran untuk efektivitas dalam analisis fisher dan Rank Kendall bentuk

prosentase.
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Dimana untuk jawaban-jawaban tersebut adalah dilakukan perhitungan
Score untuk masing-masing variabelyang dibagi dalam dua Kategori yaitu

kategori rendah dan kategori tinggi,

1.7.2  Populasi dan teknik sampling

Populasi adalah keseluruhan dari individu yang akan diteliti.
Sehubungan dengan ini Singarimbun dan Effendi (1988:108) mengemukakan
bahwa, “Populasi atau universe ialah jurnlah keseluruhan dari unit analisa yang
Cirl-cirinya akan diduga”. Sedangkan Arikunto (1987:102) mengatakan
bahwa,” Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian’'.

Dari pengertian tersebut populasi yang diambil dari obyek penelitian
bengawasan melekat pimpinanini adalah bawahannya satu dan dua tingkat di
bawahnya dalam hal ini yang menjadi populasi dalam penelitian adalah
seluruh kepala seksi dan kepala sub seksi di kantor Dinas Pariwisata
Kabupaten Bondowoso yang keseluruhamnya berjumlah dua belas orang.
Terdiri dari empat kapala seksi dan masing-masing seksi memiliki tiga kepala
sub seksi.Kemudian dari populasi yang ada ditentukan sampelnya.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, Dari junlah
seluruh populasi yang ada di kantor Dinas Pariwisata Daerah yang terdiri dari
seluruh kepala seksi dan kepala sub seksi ini maka jumlah 12
orang ini dijadikan seluruhnya sebagai sampel. Hal ini disebabkan karena
adanya heterogenitas dalam populasi tersebut, sehingga untuk dapat
mengetahui seluruh elemen penelitian maka peneliti mengacu pada pendapat
dari Arikunto (1987:101) bahwa, ''Penelitian populasi digunakan apabila
peneliti ingin melihat semua liku-liku yang ada dalam populasi. Oleh karena
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itu sebyeknya meliputli semua yang té'rdapat di dalam populasi maka juga

disebut sensus’

1.7.4 Teknik pengumpulan data
Untuk mengetahui berbagal keterangan yang berhubungan dengan
penelitian maka keterangan dan data yang berhubungan dengan obyek
penelitian harus bisa di peroleh. Teknik yang digunakan harus tepat. Adapun
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi :
¢ Data primer, maksudnya data yang diperoleh dari responden
* Data sekunder, maksudnya data yang diperoleh secara tidak langsung dari
responden yang biasanya diperoleh atau data sensus dan statistik kantor,
buku literatur, dokumen dan lainnya yang bersifat sebagal penunjang.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
a. Teknik observasi
b. Teknik Interview

c. Teknik Kuesioner
d. Teknik Dokumentasi

Selanjutnya item-item tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Teknik Observasi

Metode observasi diperlukan untuk mengetahui keglatan pengamatan
langsung dan pencatatan yeng dilakkukan dilapangan. Metode observasi
sendiri menurut Hadi (1989:16), “Sebagai metode ilmiah, observasi bisa
diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan dengan sistematis, fenomena-

fenomena yang diselidiki. dalam arti yang luas observasl sebenarnya tidak
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hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik secara langsung
ataupun tidak langsung”

Bisa dikatakan teknik observasi merupakan metode pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang akan diselidiki baik secara
langsung maupun tidak langsung.

b. Metode interview

Metode interview ini merupakan metode wawancara secara langsung.

Menurut Hadi (1989:192),

Sebagail suatu proses tanya jawab lisan dalam mana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, satu dapat melihat muka yang lain
dan mendengar dengan telinga sendiri Suaranya, tampaknya
merupakan beberapa jenis data sosial, baik yang terpendam atau yang
manifes

c. Metode kuesioner

Metode kuesioner merupakan metode dengan cara mengajukan daftar
pertanyaan secara tertulis kepada responden. Seperti  pendapat
Koentjoroningrat (1986:87) sebagai berikut,

Kuesioner merupakan suatu daftar yang berisi rangkaian pertanyaan
yang mengenai suatu hal dalam suatu bidang. Dengan demikian maka
kuesioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa jawaban dari responden.

Daftar pertanyaan atau kuesioner tersebut bersifat tertutup dalam arti
telah disediakan alternatif-alternatif jawaban untuk setlap pertanyaan yang
diajukan sehingga responden tinggal memilih salah satu jJawaban yang

tersedia.
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d. Teknik dokumentasi

Metode Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
bersifat sekunder yang merupakan pelengkap dari data yang diperoleh dari
metode-metode sebelumnya. Cara yang dipakai untuk mendapatkan data
adalah dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen sera surat-surat yang
ada di daerah penelitian yang bersangkutan dengan obyek penelitian.
Menurut Koentjoroningrat (1986:66) "Dokumentasi merupakan data yang
tercantum dalam berbagai dokumen itu merupakan satu-satunya alat untuk
mempelajari masalah tertentu antara lain karena tidak diobservasi lagi dan

tidak dapat diingat lagi “.

1.1.5 Teknik Analisis data

Dalam suatu penelitian metode analisis data merupakan suatu langkah
yang penting. Peneliti harus menentukan pola dan metode analisis mana yang
akan digunakan. Dalam hal ini ada dua macam analisis yang selalu digunakan
sebagai mana pendapat Koentjoroningrat (1986:269) yaitu,”

Sesungguhnya analisis itu dapat dibedakan menjadi dua yaitu kualitatif
dan kuantitatif. Perbedaan ini sangat tergantung pada sifat data yang
dikumpulkan oleh si peneliti. Apakah data yang dikumpulkan hanya
sedikit, yang bersifat monografis atan kasus-kasus, sehingga tidak
dapat kualitatif. Lain halnya jika data yang dikumpulkan itu besar dan
mudah diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori (dan oleh karenanya
berstruktur), maka kedalam hal demikian analisa kuantitatiflah yang
jelas harus dikerjakan .

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan dimasukkan dalam
kategori-kategori yang berstruktur, sehingga bentuk analisa yang digunakan
adalah analisa kuantitatif dengan menggunakan analisa chi square atau kai

kuadrat.
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Karena sampel hanya 12 berarli dibawah 20 (N<20) mele rumus kal kuadral
yang digunakan adalah rumus kai kuadrat untuk sampel kecil yaitu tes Fisher.
Hal ini sesual dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Cochran (dalam
Sidney Siegel 1994:137) sebagal berikut :

1. Bila N>40, gunakanlah x* dengan korelasi kentunitas.

2. Kalau N ada diantara 20 dan 40, tes x® boleh dipakal jika semua yang
diharapkan adalah 5 atau lebih. jika frekuensi yang diharapkan yang
terkecil kurang dari 5 (tes x? ini dapat digunakan jika kurang dar 20% dan
Fh <5), pakailah tes Fisher

3. Bila N<20 gunakanlah tes Fisher untuk kasus apapun.

Adapun rumus dari tes Fisher adalah :

(A+B)/(C+d)!(A+C)\(B+D)!

i
N!'ABIC!D!

Keterangan ;

¢ D Tingkat probabilitas

e ABCD Frekuensi tiap-tiap sel yang diamati

o (A+B),(C+D) Jumlah frekuensi kejadian dalam baris

o (A+C),(B+D) Jumlah frekuensi kejadian tiap kolom

e N Jumlah sampel yang diamati

Penerimaan dan penolakan hipotesis

e Jika p 2 a, maka Ho diterima dan H1 ditolak

IA

o, maka Ho ditolak dan Ho diterima

 Jika p
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Kemudian untuk memperkuat atau meyakinkan hasil analisis Tes Fishe
maka penulis menambah satu analisis yaitu dengan menggunakan Rank
Kendall yang bertujuan untuk membuktikan bahwa memang terdapat
hubungan yang signifikan antara pengawsan melekat pimpinan dengan
efektivitas pelaksanaan tugas pegawai . Analisis ini dilakukan dengan
merangking skor dari hasil jawaban responden. Adapun taraf signikakansinya

adalah 0,05 dengan N = 20.

o

\/ /2 N(N-1) (Sidney Siegel 1994:276)

Sedangkan apabila terdapat jumlah rank kembar lebih dari dua maka

digunakan rumus sebagai berikut:

S

\ﬁ 1/2 N(N-1)-Tx \/ /2 N(N-1)- Ty

(Sidney Siegel 1994:270)

Karena N > 10 maka dapat dikatakan distribusi norman dengan mean = 0
sehingga untuk menentukan p tabel harus diketahui terlebih dahulu ahrga Z

yaitu : O

2(2N+5)

8N(N-1)
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Untuk mencari Tx dan Ty

s : 12 2t(t-1)
Ty : 172 2t(t-1)
(Sidney Siegel 1994.270)
Keterangan :
& Korelasi rank kendall
N . Responden yang diteliti
Tx : Frekwensi observasi berangka kembar variabel X
Ty ; Frekwensi observasi berangka kembar variabel Y
S Score maksimum

Ketentuan yang berlaku dalam analisis ini adalah

Vv

 Jika p > a, maka Ho diterima dan H1 ditolak

e Jika p < a, maka Ho ditolak dan Ho diterime
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II. DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

2.1 Sejarah singkat Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso

Untuk menciptakan manusia I[ndonesia yang makmur secara
menyeluruh, adil dan merata bagi seluruh penduduk tentunya dibutuhkan
sumber-sumber yang dapat mendukung upaya pencapaian xemalmuran
tersebut. Sektor pariwisata adalah mempakan salah satu sumber yang
puiensial dan mampu memberikan ko;'uribusi yang tidak sedilkit.

Sebagal sumber pendukung maka sektor kepariwisataan itu sendiri
memerlukan penataan, pembinaan dan pengembangan yvang lebih terarah
dan terpadu. Dalam hal pelaksanaan dan pengelolaannya oleh Pemerintahan
Pusat diserahkan kepada Pemerintahan Daerah TK I, dan selanjutnya oleh
Pemerintahan Daerah TK. I diserahkan kepada Pemerintahan Daerah TK. 1L
Hal ini dimaksudkan sebagal upaya dari pemerintah untuk mengoptimalkan
potensi pariwisata di derah tersebut sehingga menghasilkan devisa bagi
negara dan sekaligus dapat dijadikan sumber pendapatan bagi daerah itu
sendiri.

Pengelolaan sektor pariwisata untuk wilayah Jawa Timur, berdasarkan
Peraturan Daerah TK. I Jawa Timur No. 4 Tahun 1992 adalah diserahkan
kepada Pemerintahan Daerah TK I, Begitu pula pengelolaan sektor pariwisata
untuk wilayah Kabupaten Bondowoso, yang oleh Pemerintah Daerah Tingkat 1
Jawa Timur diserahkan kepada Pemerintahan Daerah Tingkat Il Kabupaten
Bondowoso, Sehingga dengan demikian semua urusan rumah tangga sektor
Kepariwisataan di Kabupaten Bondowoso sepenenuhnya dipegang oleh
Pemerintahan Daerah Kabupaten Bondowoso. Selanjutnya  untuk

mengembangkan dan meningkatkan sektor kepariwisataan di wilayah
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Kabupaten Bondowoso maka pengelolaan sektor pariwisata di kabupaten
Bondowoso diserahkan kepada Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten
Bondowoso yang dibentuk berdasarkan Perda No. 10 Tahun 1997. Dinas
Pariwisata Daaerah Kabupaten Bondowoso ini merupakan unsur pelaksana
teknis dari Pemerintahan Daerah TK I Kabupaten Bondowoso yang
mempunyai tugas pokok membantu Kepala Pemerintahan Daerah TK I
Kehupten Bondowoso dalam melaksanakan urusan rumah tangga di sektor

kepariwisataan.

2.2 Kedudukan Tugas Pokok dari Fungsi serta Susunan Organisasi Kantor
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso
2.2.1 Kedudukan Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso
Kantor Dinas Pariwisata Daearah Kabupaten Bodowoso dipimpin oleh
secrang Kepala Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya berada dan
bertanggung jawab kepada Bupati Kepala Daerah TK. Il Bondowoso. Dalam
artl segala hal yang berkaitan dengan tugas urusan rumah tangga di bidang
kepariwisataan di Kabupaten Bondowoso dipertangungjawabkan Kepala
Dinas Kepada Bupati Kepla Daerah.
2.2.2 Tugas pokok Dinas Pariwisata Daearah Kabupaten Bondowoso
Dinas Pariwsata memiliki tugas membantu Bupati Kepala Daerah
dalam melaksanakan urusan rumah tangga daerah dan tugas pembantuan
di bidang kepariwisataaan. Tugas pokok untuk Dinas Pariwisata Daerah ini
dilaksanakan sebagai tugas utama yang dibebankan kepada Dinas dan
pelaksana lain di lingkungan Dinas Pariwisata.
2.2.3 Fungsi Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso
Dalam upaya penyelenggaraan tugas pokok sesual dengan

semestinya, Dinas Pariwisata mempunyai tugas:
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Lol © SR

()]

2.2.4

»

Perencanaan kebijakanf:epariwisataan

Melaksanakan Kebijakan ceoerasional

Pemberian bimbingan dan pemb‘inaan

Pemberian perijinan sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
kepala Daerah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang
berlaku

Pemantauan dan pengendalian atas pelksannan tugas pokoknya sesuai
dengan kebijaksanaan vyang ditetapkan oleh kepala Daerah
berdasarkan peraturan perundang-undanga yang berlaku.

Susunan Organisasi kantor Dinas Parwisata Daerah Kabupaten
Bondowoso

Susunan Organisasi dan tata kerja dari Dinas Parieisata Daerah diatur

sebagaimana tercantum pada peraturan daerah No. 10 Tahun 1997

8

Organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten
Bondowoso terdiri dari:

a. Kepala Dinas

b. Sub. Bagian Tata Usaha

Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata

o

Seksi Bina Sarana Pariwisata
e. Seksi Pemasaran dan Penyuluhan Pariwisata

Unit Pelaksana Teknis Dinas

o

g. Kelompok Jabatan Fungsional
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2.3 Uraian tugas
Dari susunan organisasi dan tatg krja yang ada di Dinas Parwisata
Daerah Kabupaten Bondowoso, masing-masing bagian memiliki tugas dan
: kegiatan yang berbeda satu sama lain. Tugas dan kegiatan masing-masing
bagian tersebut adalah sebagai berikut:
2.3.1 Sub Bagian tata usaha
Sub Bagaian tata Usaha mempunyal tugas melakukan kegiatan
administrasi umum, perlengkapan, keuangan, kepegawaian, dan rumah
langga serta penyususana perencanaan. Untuk menyelenggarakan tugas
tersebut Sub. Bagian Tata Usaha mempunyai fungsi:
a. Pelaksanaan urusan tata usaha umum dan tata usaha kearsipan
b. Penyusunan Perencaanaan Dinas
C. Pelaksanaan tata usaha Keuangan dan perlengkapan
d. Pelaksanaan tata usaha kepegawaian dan pembinaan
e. Pelaksanaan urusan rumah tangga Dinas dan keprotokolan
Sub bagian tata usaha terdiri dari:
a. Urusan umum
Urusan umum mempunyai tugas:
1. Menyelnggarakan urusan sural menyurat, pengetikan dan
pengadaan
2. Menyelenggarakan kearsipan baik arsip statis maupun arsip
dinamis
3. Menyusun analisis kebutuhan pengadaan serta melakukan
administarasi barang-barang keperluan kantor dan perbekalan lain
4. Menyelenggarakan urusan rumah langga dan protokol serta urusan

perjalanan dinas
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5. Menyelenggarakan tata usaha kepegawaian dinas yang meliputi
pengumpulan data kepegawaian, pembuatan buku induk pegawai,
mutasi pegawai, dan pengembangan karier pegawai

6. Menyususn formasi pegawai dan perencanaan pegawai

7. Mengurus kesejateraan pegawai

8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepal bagian
sub. Tata usaha

b. Urusan Perencanaan
Urusan Perencanaan ini mempunyai tugas:
1. Mengumoulkan, mensistematikan data untuk bahan penyusunan

program

(nb]

. Mengolah dan mengkoordinasikan penyusunan program atau
kegiatan dinas
3. Melaksanakan analisis dan evaluasi serta pengendalian dalam
pelaksanaan program.
4. Menyusun laporan pelaksanaan program atau krgiatan dinas
5. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian
Tata Usaha
c¢. Urusan Keuangan
Urusan keuangan ini mempunyai tugas antara lain :
l. Mengumpulkan data dan mengolah bahan untuk menyusun

anggaran dinas

Do

Menyiapkan usulan anggaran dinas

3. Mengolah tata usaha keuangan dan pembukuan realisasi APBD serta
laporan pertanggungjawaban

4. Mengurus keuangan perjalanan Dinas, tata usaha dan pembayaran

gaji pegawai
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5. Melaksanakan evaluasi dan penyusunan laporan di bidang keuangan
6. Melaksarakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
Bagian Tata Usaha
2.3.2 Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata
Seksi obyek dan daya tarik wisata mempunyai tugas menyiapkan
bahan pembinaan, pengenbangan dan pemantauan obyek dan daya tark
wisata, Untuk menyelenggarakan tugas tersebut seksi Obyek dan Daya
Tarik Wisata mempunyai tugas sebagai berikut :
a. Menylapkan bahan pembinaan dan upaya pengembangan obyek
wisata, atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum
b. Penyelenggaraan perijinan di bidang pengusahaan obyek wisata,
atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum
c. Memantau dan mengevaluasi kegiatan obyek wisata, atraksi wisata,
rekreasi dan hiburan umum l
d. Penyusunan laporan pelaksanaan pembhlaan, pengembangan,
pemantauan dan evaluasi kegiatan
Seksi Obyek dan Daya Tarik Wisata terdiri dari:
a. Sub seksi obyek wisata
Sub seksi obyek wisata mempunyai tugas
1. Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan obyek wisata
2. Menylapkan bahan pembinaan obyek wisata sesuai dengan
kebijaksanaan pemerintah
3. Menyiapkan bahan untuk karya seni budaya nasional sebagai obyek
wisata di daerah sesual dengan dengan etika dan estetika

lingkungan kehidupan setempat
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4. Menyiapkan petunjuk tentang pembatasan semaksimal mungkin
semua jenisserta unsur seni budaya asing yang berpengaruh negatif
pada pembangunan bangsa dan negara

Memproses perijinan di bidang pariwisata

Menyiapkan bahan dan menyusun laporan dibidang obyek wisata

Menyiapkan pemantauan terhadap obyek wisata

LS AR o - B

Melaksanakan tugas lain-lain yang diberikan oleh Kepala Seksi
Obyek dan Daya Tarik Wisata
b. Sub Seksi Atraksi Wisata
Sub seksi Atraksi Wisata ini mempunyai tugas antara lain
1. Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan di bidang Atraksi

Wisata

0o

Menyiapkan bahan pembinaan dan upaya pengembangan Atraksi
Wisata sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah

Memproses perijinan di bidang Atraksi wisata

LT

Melaksanakan pemantauan terhadap Atraksi Wisata

(63}

Menyiapkan dan menyusun laporan di bidang atraksi wisata
6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi
Obyek dan Daya Tarik Wisata
c. Sub Seksi Rekreasi dan Hiouran Umum
Sub Seksi Rekreasi dan Hiburan Umum mempunyai tugas antara lain:
1. Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan di bidang

rekreasi dan hiburan umum

F\J

Menyiapkan bahan pembinaan dan pengembangan rekreasi dan
hiburan umum sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah
3. Menyiapkan bahan dan menyusun laporan di bidang revreasi dan

hiburan umum
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4. Memproses perijinan di bidang rekreasi dan hiburan umum
5. Melaksanakan pemantauan terhadap tempat rekreasi dan hiburan
urmum
6. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi
Obyek dan Daya Tarik Wisata
2.3.3  Seksi Sarana Pariwisata
Seksi sarana pariwisata mempunyal tugas menyiapkan bahan
pembinaan, pengembangan dan pemantauan sarana dan tenaga kerja
pariwisata. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut seksi Sarana Pariwisata
mempunyai fungsi :
1. Pembinaan dan pengembangan safana dan tenaga kerja pariwisata
2. Perijinan di bidang pengusahaan akomodasi, rumah makan, bar dan
ketenagakerjaan
3. Memantau dan mengevaluasi kegiatan pembinaan dan pengembangan
sarana dan tenaga kerja priwisata
4. Menyusun bahan laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan dan
evaluasi kegiatan
Seksi Sarana Pariwisata terdiri dari :
a. Sub Seksi Akomodasi
Sub Seksi Akomodasi ini mempunyai tugas antara lain :
1. Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan di bidang
akomodasi
2. Menyiapkan bahan pembinaan ddn upaya pengembangan sarana-
sarana untuk meningkatkan mutu pelayanan jasa bagl wisatawan di
bidang akomodasi
3. Menyusun petunjuk teknis dalam kegiatan pelayanan jasa di bidang

akomodasi sesual dengan peraturan perundangan yang berlaku
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e S

Memproses perijinan di bidang akomodasi

Melaksanakan pemantauan di bidang akomodasi

Menyiapkan dan menyusun laporan di bidang «komodasi
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi

Sarana Pariwisata

b. Sub Seksi Rurnah Makan dan Bar

Sub Seksi Rumah Makan dan Bar ini mempunyal yugas antara lain :

L.

Lo

_(.O

Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan rumah makan
dan bar

Menyiapkan bahan pembinaén dan upaya pengembangan sarana-
sarana untuk meningkatkan mutu pelayanan jasa bagi wisatawan di
bidang rumah makan dan bar

Menyusun petunjuk teknis dalam kegiatan pelayanan jasa rumah
makan dan bar sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku
Memproses perijinan rumah makan dan bar

Melaksanakan pemantauan kegiatan dan perkembangar rumah
makan dan bar

Menyiapkan dan menyusun laporan kegiatan dan perkembangan
rumah makan dan bar

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi

Sarana Pariwisata

¢. Sub Seksi Ketenagakerjaan

Sub Seksi Ketenagakerjaan ini mempunyal tugas antara lain :

1.

Mengumpulakn dan menyusun bahan pembinaan di bidang

kepariwisataan
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Menyiapkan bahan pembinaan tenaga kerja di bidang pariwisata
untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam rangka
meningkatkan mutu pelayanan

Memproses perijinan ketenagakerjaan di bidang pariwisata
Melaksanakan pemantauan kegiatan dan perkembangan
ketenagakerjaan di bidang pariwisata

Menyiapkan dan menyusun laporan di bidang ketenagakarjaan
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi

Sarana Pariwisata

2.3.4 Seksi Pemasarn dan Penyuluhan Wisata

Seksi pemasaran dan penyuluhan wisata mempunyai tugas

menyiapkan bahan pembinan, pengembangan dan pemantauan pemasaran

serta penyuluhan wisata. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut sseksi

pemasaran dan penyuluhan wisata mempunyai fungsi :

a. Pembinaan dan pengembangan pemasaran dan penyuluhan wisata

b. Pemantauan dan mengevaluasi kegiatan pemasaran dan penyuluhan

wisata

c. Menyusun laporan pelaksanaan pembinaan, pengembangan,

pemantauan serta evaluasi kegiatan

Seksi pemasaran dan penyuluhan terdiri dari -
a. Sub Seksi Promosi

Sub Seksi Promosiini mempunyai tugas antara lain:

z,

Mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan promosi

2. Menyiapkan bahankerjasama dengan instansi pemerintah maupun

swasta dalam pengadaan dan memajukan sarana promosi wisata
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Menyiapkan bahan dalam upaya pengembangan pembangunan
sarana promosi dalam bentuk media cetak, film, slide, poster leaflet
dan lain-lain sesuai dengan ketentuan peraturar yang berlaku
Mengumpulkan dan menyusun bahan laporan di bidang promosi
Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi

Pemasaran dan Penyuluhan

b. Sub Seksi Pelayanan Informasi

Sub Seksi Pelayanan Informasi ini mempunyai tugas antara lain :

1

Do

Mengumpulkan data-data dalam rangka pelayanan informasi
kepariwisataan

Menyiapkan bahan pembinaan serta kerjasama dalam instansi
pemerintah atau swasta dalam upaya meningkatkan pelayanan
informasi kepariwisataan

Menyusun laporan tentang pelaksanaan pelayanan infoemasi
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala seksi

Pemasaran dan penyuluhan

¢. Sub Seksi Bimbingan Wisata

Sub Seksi Bimbingan Wisata ini mempunyai tugas antara lain

L

Mengumpulkan bahan untuk bahan bimbingan dan pembinaan
wisata.

Menyiapkarn sarana penyuluhan bidang pariwisata

Merencanakan dan melaksanakan peningkatan bimbingan wisata
dalam rangka meningkatkan kepariwisataan di daerah

Menyiapkan bahan dalam rangka peningkatan masyarakat di bidang
kepariwisataan di daerah

Menyusun laporan tentang pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan

wisata
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8. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Seksi dan
Penyuluhan

2.3.5 Unit Pelaksana Teknis Dinas
Unit pelaksana teknis dinas adalah unsur penunjang yang
pembentukannya ditentukan oleh menteri Dalam Negara berdasarkan

kriteria yang akan ditetapkan kemudian

2.3.6 Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas dan fungsi dinas Pariwisata sesuai dengan keahlian dan
kebutuhan. Dimana kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah
tenaga dalam jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai
kelompok sesuai dengan keahliannya. Dalam kelompok ini setiap kelompok
dipimpin oleh seorang fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala Dinas

Jabatan fungsional ditentukan berdasarkan beban kerja dan kebutuhan,
Dalam kelompok ini jenis dan jabatan fungsional diatur sesuai peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

2.4 Keadaan Pegawai

Pada organisasi Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso
ditetapkan jumlah pegawal yang dapat mengisi bagian-bagian yang ada
dalam susunan organisasi sebanyak 24 orang. Penyebaran pegawai pada
kantor Dinas Pariwisata Daerah kabupaten Bondowoso dapat dilihat pada
tabel-tabel berikut
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Tabel 2. Penyebaran Pegawai berdasarkan pangkat dan golongan

Pangkat / Golongan Jumlah

IV 1 =

mc 3

1B : 2

mA 10

1D 1

Inc 1

IIB 1

IA 3

1D 1

1C 1

JUMLAH 24
Sumber: Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Boncowoso Th. 2000 (data

diclah)

Tabel 3. Penyebaran Pegawai Berdasarkan Unit Kerja

Jabatan Jumlah
Kepala Dinas : 1
Kepala Sub. Bagian 1
Kepala Urusan 3
Kepala Seksi 3
Kepala Sub. Seksi 9
Staf 1

JUMLAH 24

Sumber: Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso Th. 2000 (data
diolah)
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Tabel 4. Latar Belakang Pendidikan Pegawal

Pendidikan Jumlah

Sarjana i
Sarjana Muda 1
SMA / Sederajat 10
KPAA 3
SMP / Sederajat 1
SD 2

JUMLAH 24

Sumber: Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso Th. 2000 (data

diolah)

Tabel 5. Keadaan Pegawai Dilihat Dari Lama Kerja

Lama Kerja Jumlah
l1- 6 3
1-12 4
13-18 10
19-24 6
JUMLAH 24

Sumber: Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso Th. 2000 (data
diolah)
2.5 Deskripsi lokasi wisata di Kabupaten Bondowoso
Obyek wisata yang ada di Kabupaten Bondowoso pada dasarnya
berpotensi dan bisa menarik wisatawan, akan tetapl penanganannya masih
belum optimal dikarenakan banyak kendala dan hambatan. Adapun cbyek

wisata yang sebenarnya berpotensi untuk dikembangkan antara lain:
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a. Taman Pemandian Air Panas dan Air Terjun Blawan
Obyek wisata ini terletak di wilayah Sempol kecamatan Klabang
Kabupaten Bondowoso dengan jarak tempuh menuju lokasi sekitar 47 Km dari
kota Bondowoso ke arah Timur.
1. Potensi/ Daya Tarik
* Dilokasi Taman Pemandian ini ada kolam pemandian dengan air
hangat (mengandung sulfur) dengan lokasi terbuka dilengkapi
pemandian tertutup
* Air yang berada di pemandian konon memiliki kasiat untuk
mengobati berbagai jenis penyakit kulit
* Di sekitar lokasi terdapat air terjun yang memiliki keunikan karena
airnya masuk ke dalam tanah padahal debit aimya besar
* Pemandangan di sekitar lokasi bisa dinikmati dan memnerikan
kenyamanan serta ketenangan wisatawan
2. Transportasi
¢ Untuk menuju lokasi pemandian air panas dan air terjun Blawan ini
dari kota Bondowoso ke terminal Bus Bondowoso kemudian naik
angkutan umum (MPU/Bus mini, ojek).
* Bisa pula membawa kendaraan sendiri lansung menuju obyek
wisata
3. Fasilitas
 Jalan aspal, warung sederhana, pemandian tertutup
Akan tetapi kendala yang menghambat pengembangan potensi wisata ini
adalah kurangnya perhatian dari Pemerintah Daerah setempat untuk
mengalokasikan dana guna pengembangan lokasi tersebut. Kendala laian

yaitu kurangnya promosi dari pihak Pemerintah Daerah dalam hal ini adalah

Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.
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b. Wanawisata dan taman Pemandian Alam Tasnan
Obyek wisata ini berada di Desa Taman Kkecamatan Crujugan
Kabupaten Bondowoso dengan jarak tempuh menuju lokasi sekitar 7 K dari
kota Bondowoso ke arah selatan.
1. Potensi/ Daya Tarik

e Dilokasi Taman Pemandian ini terdapat kolam pemandian dengan
pemandangan yang menarik .

e Di sekitar lokasi terdapat fauna liar yang jinak (kera dan burung)
dan terdapat aneka macam flora langka yang masih dijaga
kelestariannya.

e Pemandangan di sekitar lokasi bisa dinikmati dan memberikan
kenyamanan serta ketenangan wisatawan

2. Transportasi

e Untuk menuju lokasi pemandian ini dari kota Bondowoso ke
terminal Bus Bondowoso kemudian naik angkutan umum
(MPU/Bus mini, ojek).

e Bisa pula membawa kendaraan sendiri lansung menuju obyek
wisata

3. Fasilitas

¢ Jalan aspal, warung sederhana, pemandian tertutup, lokasi untuk
camping dan taman.

Kendala yang menghambat pengembangan potensi wisata ini adalah
kurangnya promosi dari pihak Pemerintah Daerah dalam hal ini adalah Dinas
Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso. Akan tetapi Pemerintah Daerah
untuk tahun anggaran 2000/2001 sedang merencanakan pengembangan
lokasi wisata ini yang pengembangannya diserahkan kepada pihak luar

(Developer)
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¢. Air Terjun Tujuh Tingkat Rengganis
Obyek wisata ini sama sekali belum disentuh oleh pihak Penerintah Daerah
untuk dikembangkan. Hal ini dikarenakan Pemerintah Daerah Belum memiliki
anggaran yang cukup untuk mengembangkannya.
Potensy/ Daya Tarik

* Di lokasi air terjun inidapat dilihat tujuh air terjun di atasnya
dengan pemandangan yang lur biasa menarik .

* Di sekitar lokasi terdapat aneka macam flora dan fauna langka
yang masih terjaga kelestariannya.

* Pemandangan di sekitar lokasi merupakan pemandangan berlatar
belakang pegunungan yang menarik dan memberi kenyamanan
serta ketenangan wisatawan

Kendala yang menghambat pengembangan potensi wisata ini adalah
kurangnya lokasi yang dimaksudkan tersebut sulit dijangkau oleh
kendaraanHal ini karena medan yang' akan dilalui kendaraan adalah jalan
setapat yang menyusuri sungai. Akan tetapi Pemerintah Daerah sedang
mempersiapkan untuk membuat fasilitas untuk trasportasi dan fasilitas
pendukung lain.

Adapun Onyek Wisata lain yang ada di kabupaten Bondowoso adalah:
1. Jenis wisata Alam
e Kawah ljen ; Lokasi berada di WilayahPaltuding, Sempol
Kecamatan Klabang.
* Taman Pemandangan Arak-arak Lokasinya berada di Desa
Sumbercanting Kecamatan Wringin

¢ Wanawisata dan Taman Pemandian Alam Tasnan ; Lokasinya

berada di Desa Taman kecamatan Grujugan.
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¢ Pendakian Gunung Raung ; Berada di wilayah Semberwringin
Kecamatan sukusari
2. Jenis Wisata Minat Khusus
e Taman Pemandian air Panas dan Air Terjun Blawan ; Lokasinya
berada di wilayah Sempol Kecamatan Klabang
e Arung Jeram Bendungan Sampean Baru ; lokasinya berada di
Desa Tapen kecamatan Tapen
3. Jenis Wisata Budaya
e Situs purbakala ; lokasinya di Desa Glengseran kecamatan
Wringin dan desa Pakauman kecamatan Grujugan

e Monumen Gerbong Maut ; lokasnya berada di jantung kota

Bondowoso tepatnya di Jalan Letnan Amir Kusman.
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[II. PENYAJIAN DATA VARIABEL PENELITIAN

3.1. Pengantar

Setelah mengadakan kegiatan pengumpulan data maka data yang telah
diperoleh disajikan dalam bab ini. Data-data tersebut adalah data empiris
yang sesual dengan variabel penelitian. Penyajian data hasil penelitian ini
bertujuan untuk mempermudah dalam mencari korelasi diantara variabel-
variabel penelitian. .

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah data tersebut
disajlkan secara teratur dan sistematis sesuai dengan urutan variabel
penelitian yang ada. Hal ini adalah untuk memudahkan dan membantu dalam
analisis data yang akan dilakukan.

Dari hal tersebut jelas bahwa variabel adalah unsur penelitian yang
berasal dari konsep dan mempunyai variasi nilai dari suatu variabel yang
diukur melalui proses operasionalisasi. Dari adanya penentuan variabel
penelitian tersebut maka dalam bab ini akan penulis sajikan data-data primer
yang diproses dari jawabanl2 orang responden yang kemudian data tersebut
dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel-variabel
yang telah ditentukan.

Adapun variabel-variabel yang telah ditentukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Variabel pengaruh (X), yaitu: Pengawasan melekat Pimpinan di Kantor
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.
2. Variabel terpengaruh (Y), yaitu: Efektivitas pelaksanaan tugas pegawal di

Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

CppL o PRASTAKAA
Omvs:-,-:a't.ls JEMBER
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3.2. Variabel pengaruh (X), yaitu Pengawasan Melekat Pimpinan
di Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso,
meliputi indikator:

1. Pemantauan (X;)

2. Pemeriksaan (X2)

3. Evaluasi (Xa)

Agar lebih jelas gambaran masing-masing indikator tersebut,
maka berikut ini akan diuraikan satu persatu beserta data yang
diperoleh penulis di lapangan berdasarkan frekwensi dan kemudian
diberi skor.

3.2.1.Penyajian Data Variabel X untuk keperluan Analisis Tes
Fisher
Untuk item-item dari indikator pemantauan (X1), pemeriksaaan

(X2), dan evaluasi (X3) ditanyakan mengenai frekwensi dari aktivitas
pimpinan dalam melakukan pengawasan melekat yang kemudian
diberi skor sebagai berikut :

¢ Untuk jawaban 0 — 2 kali diberi skor 1

¢ Untuk jawaban > 2 kali diberi skor 2
Agar lebih jelas maka akan diuraikan satu persatu berdaarkan data
yang diperoleh sebagai berikut :

a. Pemantauan (X;)
Item dari indikator pemantauan adalah;:
. Aktivitas pimpinan dalam melihat secara langsung ke tempat
pelaksanaan pekerjaan
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Tabel 6. Data berdasarkan skor terhadap indikator pemantauan

Responden (N) Item responsis
] 2
2. 1
3 2
4. ]
o 1
8. 1
7 2
8. 2
9 1
10. 2
SR 2
12 1

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
b. Pemeriksaan (Xz)
* Aktivitas pimpinan dalam mengamati dan mencatat hasil pelaksanaan
tugas pegawai |

Tabel 7. Data berdasarkan skor terhadap indikator pemeriksaan

Responden (N) Itemn responsis
I. 1
2. 1
3, 2
4, 1
5 2
6. 2
i 2
8. 2
9. |
10. 1|
11. |

12. 2

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
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¢. Evaluasi (X3)
Item-item dari indikator evaluasi adalah:
* Altivitas pimpinan dalam meminta laporan tertulis dari  hasil

pekerjaan bawahan

Tabel 8. Data berdasarkan skor terhadap indikator Evaluasi

Responden Iltem responsis
)
iy :
2. 2
3. 1
4, 1
5, 1
8. 2
& 2
8. 2
9. 1
10. 2
11. 2
12, 2

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
Kemudian item-item dari variable X dalam analisis Tes Fisher tersebut

dikelompokkan dalam 2 kategori yaitu kategori tinggi dan kategori rendah.
Dari data yang diperoleh dari 3 pertanyaan yang diajukan, skor tertinggi
adalah 6 dan skor terendah adalah 3 maka pengelompokan kelas intervalnya
adalah :

e 3 -4 dikategorikan rendah

¢ 5 - 8 dikategorikan tinggi
Selanjutnya data tersebut dikelompokkan untuk menentukan kategorinya

seperti tabel 9
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Tabel 9. Data berdasarkan skor terhadap variabel Pengawasan Melekat

Pimpinan
Responden Item responsis Total Kategori
N) skor
Pemantauan Pemeriksaan Evaluasi
}; 2 1 1 4 Rendah
2. 1 1 2 5 Tinggi
3. 2 2 1 5 Tinggi
4. 1 1 1 3 Rendah
5. 1 2 1 - Rendah
6 1 2 a 6 Tinggi
1. 2 2 2 6 Tinggi
8. 2 2 2 6 Tinggi
9. 1 1 1 3 Rendah
10. 2 1 2 5 Tinggi
136 2 1 2 5 Tinggi
12, 1 2 2 5 Tinggi

Sumber: Data primer diclah tahun 2000 *

Setelah melihat data hasil yang diperoleh dari kuesioner di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel X dalam analisis Tes Fisher memiliki
frekwensi yang rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada berikut ini
Tabel 10. Jumlah frekwensi dari Kriteria jawaban responden terhadap variabel

X
Score frekwensi Kategori
3-4 4 Rendah
5-6 8 Tinggi
Jumlah 12

Sumber: Data primer diclah tahun 2000
Dari tabel diatas, dapat dipahami bahwa variabel X dalam analisis Tes
Fisher mempunyai frekwensi yang tinggi, sebab 8 orang responden
menjawab pengaruh pengawasan melekat pimpinan adalah tinggi dan 4

orang responden menjawab rendah.
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orang responden menjawab pengaruh pengawasan melekat
pimpinan adalah tinggi dan 4 orang responden menjawab rendah.
3.2.2 Penyajian Data Variabel X untuk keperluan Analisis Rank
Kendall
Untuk melihat lebih jauh data dalam analisis Rank Kendall ini
ada baiknya melihat penyajian data dari item-item dari indikator
pemantauan (X1), pemeriksaaan (X2), dan evaluasi (X3). Adapun skor
yang diberikan pada tiap jawaban yang diperoleh adalah sebagai
berikut : '
¢ Untuk jawaban selalu diberi skor 3
» Untuk jawaban kadang-kadangl diberi skor 2
¢ Untuk jawaban tidak pernah diberi skor 1
Untuk lebih jelasnya maka akan diuraikan satu persatu beserta data
yang diperoleh sebagai berikut :
a. Pemantauan (X1)
e Aktivitas pimpinan dalam menampung masalah yang timbul
dalam proses pelaksanaan pekerjaan berdasarkan laporan /
informasi

Tabel 11. Data berdasarkan skor terhadap indikator pemantauan

Responden (N) Item Responsis
1 1
2 2
3 3
4 1
5 3
6 2
7 %
8 2
9 1
10 3
11 3
12 2

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
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b. Pemeriksaan (Xz)

» Aktivitas pimpinan dalam menyelidiki dan menelaah secara cermat dan
sistematis terhadap pelaksanaan tugas pegawai

e Altivitas pimpinan dalam menilai dan menguji kebenaran nelaksanaan
tugas pegawal

» Aktivitas pimpinan dalam membuat berita acara pemeriksaan

Tabel 12. Data berdasarkan skor terhadap indikator pemeriksaan

Responden (N) Item responsis Total
skor
1 2 3

1. 1 3 2 6
2. 2 2 2 6
3. 2 2 3 i
4, 2 1 2 5
5 2 1 1 4
B. z 1 1 4
i 2 3 3 8
8. 1 2 2 B
9. 1 1 2 4
10. 2 s 2 1 5
1. 2 3 2 1
17 | 2 2 B

Sumber: Data primer diclah tahun 2000

c. Evaluasi (Xz)
* Aktivitas pimpinan dalam membandingkan antara hasil pekerjaan

bawahan dengan apa yang telah ditentukan sebelumnya
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Tabel 13. Data berdasarkan skor terhadap indikator evaluasi

Responden (N) Itern Responsis
1 1
2 2
3 3
4 2
5 3
6 ]
/) 3
8 3
9 1
10 3
11 A
12 2

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
Selanjutnya data-data yang diperoleh tersebut digabungkan dalam
tabel 14 sebagai data dari Variabel X dalam analisis Rank Kendall.

Tabel 14. Data berdasarkan skor terhadap variabel X dalam analisis Rank

Kendall.
Responden Item responsis Total skor
) |
Pemantauan Pemeriksaan Evaluasi

48 1 6 1 8
2. & 6 & 10
B 3 1 3 13
4 1 5 2 8
o 3 4 3 10
6 2 4 1 1
1 3 8 3 14
8. 2 5 3 10
9. 1 4 1 6
10. 3 o 3 11
1L, 3 i 2 12
L2 2 5 2 ®)

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
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3.3 Variabel Terpengaruh (Y), Yaitu : Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso,

meliputi indikator :

3.3.1 Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang
telah diselesaikan (Y1)
Indikator ini terdiri dari satu item yaitu :
* Kesesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang telah
diselesaikan.

Untuk mengetahui jawaban responden atas item dari indikator
kesesuaian antara target Pelaksanaan tugas dengan hasil tlugas yang telah
diselesaikan akan penulis sa jikan dalam tabel berikut ini
Tabel 186. Data berdasarkan skor terhadap indikator kesesuaian antara target

pelaksanaan tugas dengan hasil tugas yang telah diselesaikan

Responden Item responsis
(N)
1
1 50%
2 17%
3 85%
4 65%
8. 50%
6. 170%
it 100%
8. 13%
9. 50%
10 75%
11. 80%
12. 68%

Sumber: Data primer diolah tahun 2000
Qleh karena variabel Y ini memiliki satu indikator dan satu item, jadi

hanya terdapat satu pertanyaan yang penulis ajukan. Dengan demikian score
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tertinggi adalah 100% dan score terendah adalah 0%. Sehinggga
dikategorikan sebagai berikut
* Untuk total score 0% - 50% termasuk kategori rendah
* Untuk total score 51% - 100% termasuk kategori tinggi

Selanjutnya data-data yang diperoleh dari 12 responden yang merupakan
jawaban dari pertanyaan yang berkaitan dengan variabel Y berdasarkan
kategori dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 16.  Data berdasarkan skor terhadap variabel Efektivitas Pelaksanaan

Tugas Pegawai

Responden ltem responsis Kategori

(N)

50% Rendah
17% Tinggi
85% Tinggi
Tinggi
50% Rendah
10% Tinggi
1009 Tinggi
Tinggi

N DO A WD
()]
&)
2

8 13%

0. 50 Rendah
10. 5% Tinggi
11 80" Tinggi

sumber: Data primer diolah tahun 2000

Setelah melihat data yang diperoleh dari kuesioner di atas maka dapat
disimpulkan bahwa indikator variabel Y mempunyai frekwensi yang cukup

tinggi, hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 17. Jumlah frekwensi dari kriteria jawaban responden terhadap

Variabel Y

Score

Jumlah

Sumber : Data primer diolah tahun 2000

Dari tabel diatas,
frekwensi yang cukup tinggi, sebab 9 or

pelaksanaan tugas pegawai adalah tinggi dan 3

rendah

Frekwensi Ka‘[egoﬁ |
3 Rendah
9 Tinggi
12
dapat dipahami bahwa variabel Y mempunyai

ang responden menjawab Efektivitas

Orang responden menjawab

Setelah penulis menyajikan data-data dari masing-masing variabel

selanjutnya untuk memudahkan dalam proses

sebagai berikut

analisis, dibuat tabel Klasifikasi

Tabel 18. Klasifikasi kategori jawaban Pengaruh Pengawasan Melekat

Pimpinan Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai pada Kantor Dinas

Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.

Responden (N)

CO'_(O(QCO'-\IG)U]L(ONV

ok ot

Variabel X
Rendah
Tinggi
Tinggi
Rendah
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Sumber : Data primer diolah tahun 2000

Variabel Y
Rendah

Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi

Rendah
Tinggi
Tinggi
Tinggi
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah Penulis mengkaji hasil analisis pada Bab IV, maka terdapat

suatu kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang penulis

lakukan di Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso , yaitu

sebagai berikut

I, Berdasarkan observasi yang penulis lakukan penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa Pengawasan Melekat pimpinan di
kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso termasuk
cukup tinggi. Pengawasan melekat yang tinggi ini memberi pengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan Ugas pegawai di kantor tersebut
terbukti efektivitas yang dicapai juga termasuk tinggi . Hal ini berarti
bahwa ada suatu pengaruh antara Pengawasan melekat yang

dilakukan pimpinan terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pegawai.

Do

Dari analisis Tes Fisherterbukti bahwa ada pengaruh antara
pengawasan melekat pimpinan terhadap efektivitas pelaksanaan
lugas pegawai di Kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten
Bondowoso. Hal ini penulis buktikan kebenarannya berdasarkan
perhitungan analisis Tes Fisher pada bab IV, dimana P hitung
diperoleh sebesar 002 pada taraf kesalahan 5% dan taraf
kepercayaan 95% dengan o sebesar 0,05. Dan hal ini berarti
hipotesis kerja (H1) yang diajukan diterima dan Hipotesis nihil (Ho)

ditolak.

90
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Demikian juga setelah diuji kembali dalam uji korelasi Rank Kendall,
ternyata hasil analisis statistiknya menyatakan adanya korelasi antara
pengawasan melekat pimpinan dan efektivitas pelaksanaan tugas

pegawai

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa “ Ada pengaruh
antara Pengawasan Melekat Pimpinan (Kepala Dinas Pariwisata dengan

efektivitas pelaksanaan tugas pegawal di kantor Dinas Pariwisata Daerah

Kabupaten Bond

S Saran

L. Seyogyanya pimpinan meningkatkan pengawasan melekat terhadap

Pegawal agar tercapai

3 5+

(D

k

S pelaksanaan tugas pegawain
sehingga target pelaksanaan tugas yang telah ditetapkan sebelumnya

dapat tercapai dengan lebih baik

2. Sebaiknya pimpinan lebih meningkatkan komunikasi dengan
bawahannya sehingga ada integritas yang tinngi dari bawahan untuk
bertanggungjawab terhadap pekerjaannya

) B — ~ | -y P -~ v 1> - 3 - ~ 4 1~ ~ -~ - 1 ~1}

o. Pimpinan sebaiknya JEIlkan  pembagian tugas secara lebih

spesifik atau pembagian Job Description yang jelas terhadap

Dawahannya
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Lampiran 2:

Target dan Realisasi Pelaksanaan Tugas di Kantor Dinas Pariwisata Daerah

Kabupaten Bondowoso Tahun Anggaran 1999/2000

dibidang akomodasi

No. Bagian/Seksi Pelaksanaan tugas dan Tanggung Target Realisasi  Rata-rata
_Jawab Wi
1 2 3 4 5 6
1 Seksi Obyek dan
Daya Tarik Wisata
a.  Sub Seksi Obyek Melaksanakan pemantauan 100% 60%
Wisata terhadap obyek wisata
Memproses perijinan di 100% 70%
bidang obyek wisata 70%
Mengadakan perbaikan 100% 50%
sarana & prasarana di obyek
wisata
Menyiapkan bahan dan 100% 100%
menyusun Japoran di bidang
obyek wisata
b.  Sub Seksi Atraksi Memproses perijinan di 100% 80%
Wisata bidang atraksi Wisata
Mengumpulkan dan 100% 75%
menyusun bahan pembinaan 71,6%
di bidang atraksi wisata
Mengirimkan duta wisata 100% 60%
c.  Sub Seksi Rekreasi Mengumpulkan dan 100% 5%
dan Hiburan menyusun bahan pembinaaan
Umum di bidang rekreasi & hiburan
umum
Memproses perijinan di 100% 70%
bidang rekreasi dan hiburan 76,6%
umum
Melaksanakan pemantauan 100% 80%
terhadap tempat rekreasi &
hiburan Umum
2 Seksi Sarana
Pariwisata
a  Sub Seksi Mengumpulkan dan 100% 70%
Akomodasi menyusun bahan pembinaan
dibidang akomodasi 80%
Memproses perijinan 100% 80%
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Melaksanakan pemantauan
dibidang akomodasi
Menyiapkan dan menyusun
laporan di bidang akomodasi

100%

100%

T0%

100%

Sub Seksi Rumah
Makan dan Bar

Mengumpulakn dan
menyusun bahan pembinaan
rumah makan dan bar
Memproses perijinan di
bidang rumah makan

100%

100%

50%

50%

30%

Sub Seksi
Ketenagakerjaan

Menyiapkan dan menyusun
laporan kegiatan dan
perkembangan di bidang
rumah makan dan bar
Memproses dan
mengumpulkan bahan
pembinaan ketenagakerjaan
di bidang pariwisata
Memproses perijinan
ketenagakerjaan di bidang
pariwisata

Menyiapkan & menyusun
laporan di bidang
ketenagakerjaan

100%

100%

100%

100%

80%

90%

85%

85*%

85%

Seksi Pemasaran
dan Penyuluhan
Wisata

Sub Seksi Promosi

Menyiapkan bahan kerjasama
dengan instansi pemerintah
maupun swasta dalam
pengadaan dan memajukan
sarana promosi wisata
Menyiapkan bahan dalam
upaya mengembangkan
pembangunan sarana promosi
dalam bentuk media cetak,
film, slide, dan poster
Mengumpulkan & menyusun
bahan pembinaan promosi
wasata

Mengumpulkan bahan dan
menyusun laporan dibidang
promosi

100%

100%

100%

100%

65%

65%

65%

65%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

] 2

3

b Sub Seksi
Pelayanan
Informasi

Mengumpulkan data-data
dalam rangka pelayanan
informasi kepariwisataan
Menyiapkan bahan
pembinaan serta kerjasama
dalam upaya meningkatkan
pelayanan informasi
kepariwisataan

Menyusun laporan tentang
pelaksanaan pelayanan
informasi

100%

100%

100%

50%

50%
50%

50%

¢ Sub Seksi
Bimbingan Wisata

Rata-rata

Mengumpulkan bahan untuk
pelaksanaan pembinaan dan
bimbingan wisata
Menyiapkan sarana
penyuluhan dibidang
pariwisata

Menyiapkan bahan
peningkatan peran serta
masyarakat di bidang
kepariwisataan di daerah
Menyiapkan laporan tentang
pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan wisata

100%

100%

100%

100%

Sumber - Dinas Pariwisata Daerah Kabupatéﬁ Bondowoso tDéta di'()['é}'x)

95%

95%

100% 97,5%

100%
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Lampiran 4.

Pembagian Kerja di kantor Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso.
‘:l, Bagian Tata Usaha . | - Kepala Urusan Umum

f - Kepaala Urusan Perencanaan

[ - Kepala Urusan Kevangan

2. Seksi Obyck dan [)dTi_iilll\ Wisata | - Sub Scl::éi'()byck Wisata
- Sub Seksi Atraksi Wisata
\ - Sub Seksi Rekreasi dan Hiburan

Umum
. P A . = N . .___-_ = = T ~ . . e ™
| 3. Seksi Bina Sarana Pariwisata f - Sub Seksi Akomodasi

| - Sub Sekst Rumah Makan dan Bar

\
i b o ! . 3
.1 | = Sub Seksi Ketenagakerjaan

| = Sub Seksi Promosi

-—— T . R
| 4. Seksi Pemasaran dan Penyuluhan

[

| Wisata | - Sub Seksi Pelayanan Informasi

| = Sub Seksi Bimbingan Wisata

|
SeE S EEEETS s L
{

|
|
—
|
|
\
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Tabel A. Tabel

Femungkinan  yang ~ Berkaitan

Dengan

Harga-harga

Seckstrem Harga-harga z Observasi Dalam Distribusi Normal

Batang tubuh tabel memberikan kemungkinan satu-sisi untuk z di bawah
H,. Kolom tepi sebeiah kiri memberikan berbagai harga z sampai satu angka
di belakang koma. Baris atas memberikan berbagai harga untuk angka kedua

di belakang koma. Jadi, misalnya p satu-sisi untuk z = 0,11 atau z.< — 0,11
adalah p = 0,4562

z .00 01 .02 .03 04 05 .06 07 08 .09
.0 6000 | .4960| .4920 | . 4880 | .4840| .4801 | .4761 | .4721 | .4681 | 4641
1. 1 .4602 | 4662 | .4522 | .4483 | .4443 | .4404 | .43¢4| .4325| 4286 | 4247
.2 .4207 | 4168 | .4129| .4090 | .4052| .4013 | .3974| .3936 | .3807 | .3850
.3 3821 | 3783 13745 .3707 | .3669 | .3632| .3594 | .3557 | .3520 | .3483
.4 .3440 | .3409 .3372( .3336| .3300| .3264 | .3225] .3192| 3156 .3121
o .3085 |.3050| .3015].2981 | .2946| .2912| .2877| .2843| .2810] .2776
N3 27437 2709 .2676 | .2643 | .2611 | .2578 | .2546 | .2514 | 2483 | 2451
B | .2420 | .2380| .2358| .2327 | .2206| .2266 | .2236| .220.1 .2177 | .2148
.8 L2119 | .20900(.2061°].2033 | .2005| .1977 ] .1949| .1922] .1894 | . 1867
.9 .1841 | .1814| .1788].1762| .1736| .1711] .1685| .1660| .1635| .1611
1.0 L1687 | .1662| .1539( .1515| .1402| .1469 | .1446| .1423 | .1401| .1379
1.1 L1357 |.1335] .1314|.1292| .1271] .1251 | .1230] .1210] .1190] .1170
1.2 L1151 | .1131|.1112.1093|.1076] .1¢56 | .1038| .1020] .1003 | .0085
1.3 .0068 | .0051| .0034| .0918| .0901 | .0885| .0869 | .0853 | .0838 | .0823
1.4 0808 |.0793| .0778| .0764| .0749| .0735| .0721 | .0708 | .0694 | 0681
1.5 L0668 | .0€55| .0643 | .0630| .0618| .0606 | .0594 | .0582| .0571| .0559
1.6 .0548 | 0537 | .0526| .0516| .0505| .0405| .0485| .0475| .0465 | . 0455
1.2 L0446 | L0436 .0427 | 0418 0400 .0401 | .0392| 0324 | 0375| .0367
1.8 .0359 |.0351| .0344|.0336| .0329 | .0322{.0314| .0307 | .0301 | .C294
1.6 .0287 | .0281| .0274! .0268 | .0262| .0255| .0250| 02441 0239| .0233
2.0 0228 | .0222| 0217].0212| .0207| .0202| .0197| .0192]| .0188 | .0183
2.1 L0179 | .0174| 0170].0166| .0162 .0158| .0154| .0150] .0146| .0143
29 L0139 |.0136| .0132|.0129|.0125| .0122.0119] .0116] .0113| .0110
2.3 0107 | .0104|.0102|.0099 | .0096 | .C”7 4| .009:i , .0089 | .0087 | .0084
2.4 0082 | .0080| 0073 .D075( .0073| 007. | .0069 | .0068 | .0066 | .0064
2.6 0062 | .00GO| 0059 ! 0057 | .0055] .54 0632 | 0031 | L0049 0048
2.6 L0047 | 0045] 0044 | .0043 | .0041 | .0040| .0039| 0038 | .0037| .0036
2.7 L0035 | .0034].0023|.0032| .0031 | .0030 | .0020| 0028| 0027 .0026
2.8 .0026 |.0025|.0024| .0023| .0023 | .0022| .0021 | .0021| .0020| .0019
2.9 .0019 | .0018| .0018( .0017| .0016| .0016| .0015| 0015| .0014| .0014
%(1)‘ 0013 {.0013 ] .00:3 | foo12ll .co12( .0011| 0011/ .0011] .0010] .0010
- .0010 1 .0009 ; .000w | 0009 | .08 |..0008 ! .0008| 0008 | .0007 | .0007
3.3 .0007 .

3.3 L0005

3.4 ,|.0003

3.5 00023 '

3.6 L00016

.9 L00011

3.8 . 00007

3.9 00005

4.0 00003

sumber Sidney Siegel (1994 : 29Y9)
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Departemen Pendidikan Nasional
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Jember

Daftar Kt_nesioner
Identitas Peneliti

Nama - Evi Kusumawati

Nim 1 96-1241

Jurusan : Ilmu Administrasi

Program Studi - Administrasi Negara
Fakultas : Ilmu Sosial dan llmu Politik
Alamat . JI. Jawa VI no. 19, Jember
Pengantar

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan
pendidikan strata satu (S1) pada jurusan Ilmu Administrasi, program studi
[Imu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik, Universitas
Jember, Penulis diharuskan untuk menyelesaikan  skripsi. Adapun judul
skripsi yang kami susun adalah

PENGAWASAN MELEKAT PIMPINAN (KEPALA DINAS
PARIWISATA) SEBAGAI SALAH SATU FAKTOR YANG
BERPENGARUH TERHADAP EFEKTIVITAS PELAKSANAAN
TUGAS PEGAWAI DI SEKTOR PARIWISATA

Dalam upaya melengkapi data yang dibutuhkan, kami mohon dengan
hormat kesediaan Bapak/Ibw/Saudara untuk membantu pencapaian  tujuan
penelitian ini dengan mengisi daftar pertanyaan yang telah kami sediakan
sesual dengan keadaan yang sebenarnya. Perlu Bapak/Ibu/Saudara ketahui,
dalam hal" ini tidak ada sangkut pautnya dengan tugas kedinasan dari
Bapak/Ibu/Saudara sekalian melainkan hanya untuk kepentingan ilmiah
semata dan kerahasiaan dari jawaban yang diberikan akan kami jaga
sepenuhnya.

Atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara meluangkan waktu untuk mengisi
daftar pertanyaan ini kami sampaikan banyak terima kasih serta sebelumnya
mohon maaf jika menemukan kata-kata yang kurang berkenan.

Hormat kami

Evi Kusumawati
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Petunjuk Pengisian
Dalam angket ini ada dua pertanyaan yaitu:
a  Bagian pertama adalah identitas responden
(Bapak/Ibu/Sandara cukup mengisi pada fempat vyang felah
disediakan)
b. Bagian kedua adalah daftar pertanyaan
Mohon dibert tanda (X) pada jawaban yang dianggap paling benar.

IDENTITAS RESPONDEN

B oG kY

No. Responden
Jenis kelamin
Jabalan
Pendidikan

DAFTAR PERTANY AAN

A

a.

b2

Variabel Pengawasan M elekat Pimpinan (Variabel X)
Penmntauan

Berapa kali dalam satu minggu Pimpinan Bapak/Ibw/Saudara melihat secara
langsung aktivitas pelaksanaan pekerjaan Bapak/Tbw/Saudara 7

a 0-—2kali b. =2 Kkali
Apakah dalam melihat aktivitas pekerjaan Pimpinan Bapak/JIbw/Saudara selalu
menampung  kesulifan  atau  masalah-masalah yang tmbul dalam proses
pelaksanaan pekerjaan Bapak/Ibw/Saudara?

a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

Pemeriksaan

Berapa kali delam satu mingggu Pimpinan Bapak/Ibw/Saudara  melakukan
pengamatan dan pencatatan terhadap Bapak/Ibw/Saudara ?

a 0-2kali b. =2 kali

Sepengetahuan Bapak/Tbw/Saudara apakah pimpinan melakukan pengamatan dan
pencatatan selalu menyelidiki atau menelaskan secara cermat dan sistematis
terhadap pekerjaan Bapak/Ibu/Saudara ?

a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
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d.

Dalam  melakukan  pengamatan  dan pencatatan  apakah  Pimpinan
Bapak/1bu/Saudara selalu menilai dan meguji terlebih dahulu informasi-informasi
yang berkaitan dengan  aktivitas yang  berkaitan dengan pekerjaan
Bapak/IbwSandara ?

a selaly b. kadang-kadang ¢. tidak pernah
Sepengetahuan Bapak/Ibw/Saudara apakab Dalam melakukan pengamatan dan
pencatatan selama ini oleh Pimpinan Bapal/Tow/Saudara, selalu dituangkan

dalam berita acara pemeriksaan atan laporan tertulis lainnya 7

a4 selalu b. kadang-kadang ¢. trdak peinah

Fvaluasi

Berapa kali dalam satu minggu pimpinan meminta laporan tertulis dari hasil kerja
Bapal/Tow/Saudara dari hasil pelaksanaan tugas dan pekerjaan ?

a 0- 2kali b. > 2kali
Didalam meminta laporan tertulis dari hasil pekerjaan yang telah menjadi
tanggung jawab apakah Pimpinan Bapak/Ibw/Sandara selalu membandingkan

antara hastl kerja yang telah dicapai dengan hasil kerja sebelumnya ?

a  selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernal;

v

Variabel Efektivitas pelaksanaan gas pegawal (Variabel ¥)

Resesuaian antara target pelaksanaan tugas dengan hasil Lugas vang telah
diselesaikan

Berapa prosen hasil yang dicapai dulam melaksanalan tugss atuu pekerjaun
Bapalk/Ibw/Saudara dapat terselesaikan atau pekerjaan sesuai dengan target yang
telah ditentukan sebelumnya ?
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Nomor 1 817/325,3,1/PL,5/2000
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Nama : EVI KUSUMAWATI

AAq mat Jl. Jawa VI/19 Jember

Fekerjasan . Mhe, Fk. Sospol Universitas Jember,
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Bermakeud mengadakan pcnelitian/survey/research

Judul /Thema/Tujuan : 'I?EEGMMSAN MELEKAT KADIS PARIVISATA SNG, -
SALAH SATU FAKTOR YG, EERPINGARUH THD . EFEX-
TIFITAS PELAKBANAAN TUGAS PEGAWAI DI SEKTOR

PARIWISATA",
Waktau ¢ 4 (empat) Bulan Terhitung Mulai Tgl.dikelua}
~ L R ) kannya,
Lokrasgit - Kabupaten Bondowose,
Pengikut/Peserta S

Kepada tersebut alamat harap memberikan bantuan untuk

kelancaran tugae peneliwlans survey/s/resesarch tersebut.

Uemikian untuk meniadikan makium.

e UYE\, o SUPA
TEMBUSAN 31 Kepada Yth, i3 '}_Tﬁ;ﬁ"ﬂ ;
1. Bp. Gubernur Jawa Timur < i~ lsnsiaL POSTIL] Em

Cq. Kadit Sospol Prop, Jawa Timur § N
2. Bp. Pembantu Gubernur Wil., VII di Jember
3« Bp. Bupati Bondowoso (sebagai laporan) j N )
4o Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik S
Univcraitn-quer 3

h Ybe, (Sdr. EVI'KUSUMAWATI),

T T R R ey
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

:¥/7. 1J25.3.1/PL.5/2000 01 Agustus 2000
Permohonan ijin mengadakan
Penelitian

Yth. Sdr. Kepala
Dinas Pariwisata Daerah Kab. Bondowoso
di-

BONDOWOSO.

Bersama ini kami sampaikar dengan hormat permohonan ijin mengadakan
penelitian untuk memperoleh data

Nama / NIM / Jurusan : EVI KUSUMAWATI / $6-1241/ llmu Adm. Negara

Besen / Mahasiswa Fakultas limu Sosial dan limu Politik
Uriiversitas Jember

Alamat Sdl Jawa VI /19 Jember

Judul Penelitian Pengawasan Melekat KADIS Pariwisata Sebagai Salah
Satu Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Efektivitas
Pelaksanaan Tugas Pegawai di Sektor Pariwisata
(Suatu Studi Upaya Pencapaian Target PAD di Kantor
Dinas Pariwisata Daerah Kabupaten Bondowoso)

Di Daerah . Kabupaten Bondowoso.
Lama Penelitian : 4 (empat) bulan

Untuk pelaksanaan penelitian tersebut di atas, mohon bantuan serta perkenan
Bapak untuk memberikan Jin Kepada de=en / Mahasiswa tersebut dalam
mengadakan penelitian sesuai dengan judul di atas

Demikian atas kerjasama dan bantuan Bapak kami ucapkan terima kasih

embusan Kepada Yth.

. 3dr. Dekan Fakultas |lmu sosial dan limu Politik
Universitas Jember
- Besen / Mahasiswa ybs
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PEVERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
DINAS PARIWISATA

JALAN KHAIRIL ANWAR NO. 279 TELP. (0332) 423540
BONDOWOSO

Bondowoso, 16 Agustus 2000

- 423.4/ 190 /.438.592/2000 Kepada

. Penting Yth. Sdr. Dekan Fakultas limu
- Sosial dan Politik
: ljin_mengadakan penelitian Universitas Jember
di-
JEMBER

Menunjuk surat Saudara tanggal 1 Agustus 2000 Nomor -
847/J25-.3.1/PL.5/2000 perihal permohonan ijin  mengadakan
penelitian dan rekomondasi Kepala Kantor Sospol Kabupaten

Bondowoso tanggal 3 Agustus 2000 nomor 072/ 285/ 438. 92/
2000 perihal yang sama.

Pada dasarnya kami dapat menerima Saudari EVI
KUSUMAWATI Nim ° 96-1241 / mahasiswa Fakultas lImu Sosial
dan Politik Universitas Jember untuk mengadakan penelitian
pada Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Bondowoso.

Demikian untuk menjadikan makium
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Ketua LEMLIT Universitas Jember
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